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ABSTRAK 

Latar Belakang: Tingginya angka kehamilan saat ini pada remaja usia 15 

sampai 19 tahun dan sebagian besarnya adalah kehamilan tidak diinginkan 

(KTD) dan KTD ini meningkatkan risiko penikahan usia dini. Data  global 

1 dar 5 anak perempuan menikah sebelum usia 18 tahun dan jumlah ini 

meningkat 2 kali lipat dinegara berkembang.Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan prilaku seksual 

pranikah pada remaja di SMA 2 Muhammadiyah Bandar Lampung. 

Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 1-30 Sepember 2025.     

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan 

cross-sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa/siswi 

Muhammadiyah bandar lampung . Sample yang digunakan yaitu metode  

propotional Sampling dengan jumlah 206. Pengumpulan data dengan 

lembar kuisioner, analisis data dilakukan dengan menggunakan program 

komputer dan uji Gamma. Hasil: Terdapat hubungan antara media 

informasi dengan perilaku seksual remaja p-value = 0,008 (< 0,05). 

Terdapat hubungan antara peran orang tua dengan perilaku seksual remaja, 

dengan nilai p-value = 0,000 (< 0,05), Terdapat hubungan antara pengaruh 

teman sebaya dengan perilaku seksual remaja, dibuktikan dengan nilai p-

value = 0,000 (< 0,05). Kesimpulan: Ada hubungan antara media 

informasi, peran orang tua dan pengaruh teman sebaya dengan perilaku 

seksual remaja. 
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ABSTRACT 

Background: The current high rate of pregnancy among adolescents aged 

15 to 19 years—the majority of which are unintended pregnancies—

increases the risk of early marriage. Global data show that 1 in 5 girls 

marries before the age of 18, and this number doubles in developing 

countries. The purpose of this study is to identify factors associated with 

premarital sexual behavior among adolescents at SMA 2 Muhammadiyah 

Bandar Lampung. This study was conducted from September 1 to 30, 2025. 

Methods: This was a quantitative study with a cross-sectional design. The 

study population consisted of students at Muhammadiyah High School 2 in 

Bandar Lampung. The sample was selected using proportional sampling, 

with a total of 206 participants. Data were collected using a questionnaire, 

and data analysis was performed using computer software and the Gamma 

test. Results: There is a relationship between media exposure and 

adolescent sexual behavior (p-value = 0.008 (< 0.05)). There is a 

relationship between parental role and adolescent sexual behavior, with a 

p-value of 0.000 (< 0.05). There is a relationship between peer influence 

and adolescent sexual behavior, as evidenced by a p-value of 0.000 (< 

0.05).  Conclusion: There is an association between media exposure, 

parental role, and peer influence and adolescent sexual behavior.  
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PENDAHULUAN 

 

Masa Remaja merupakan masa  transisi  

yang  tejadi  dari  masa  kanak-kanak  ke masa  

selanjutnya  yaitu  dewasa,  yang  berkisaran  

usia  dari  12  tahun  sampai  batas remaja 

akhir yang memiliki pertumbuhan fisik cukup 

matang dialami individu. Di masa tersebut  

seorang  remaja  akan  mengalami  

perkembangan  pada  tahap  kematangan 

seksual,  mencari  jati  diri,  mandiri  dan  bisa  

menentukan  mana  yang  baik  dan  benar 

ketika mencari pekerjaan. Masa remaja adalah 

periode perubahan dari masa kanak-kanak ke 

masa dewasa yang dimulai antara usia 10 dan 

13 tahun dan berakhir pada usia 18 tahun. 

Perkembangan remaja  ditandai  dengan  

adanya  interaksi.  Selama  masa ini,  remaja  

juga  mengalami perubahan  biologis,  kognitif,  

dan  sosio-emosional.Interaksi  dengan  teman  

semakin semakin  akrab,  mulai  pacaran,  serta  

bereksplorasi  seksual  dan  mungkin  

melakukan hubungan seksual ( Aulia &  

Kasyfillah, 2025). 

Pendidikan seksual merupakan aspek 

integral dari perkembangan individu yang 

tidak dapat diabaikan, terutama pada tahap 

remaja di tingkat Sekolah Menengah Pertama 

(SMP). Pada masa ini, para remaja mengalami 

perubahan fisik, emosional, dan sosial yang 

signifikan, sehingga penting untuk 

memberikan pemahaman yang komprehensif 

mengenai aspek-aspek seksualitas. Pendidikan 

seksual di tingkat SMP memiliki peran krusial 

dalam membentuk pemahaman yang sehat, 

positif, dan etis terkait identitas seksual, 

hubungan antar pribadi, serta tanggung jawab 

sebagai individu. Pembelajaran ini bukan 

hanya terbatas pada aspek biologis, tetapi juga 

melibatkan nilai-nilai moral, norma sosial, dan 

keterampilan interpersonal yang esensial bagi 

perkembangan holistik peserta didik. ( 

Fajar,dkk 2025 ). 

Hubungan seksual pranikah memiliki 

implikasi penting terhadap kesehatan dan hak 

seksual serta reproduksi perempuan muda. Ini 

termasuk kenikmatan seksual yang meningkat,  

 

namun juga risiko kehamilan yang tidak 

diinginkan serta infeksi menular seksual 

seperti HIV/AIDS ( Osborne A,dkk 2024).   

Hubungan seksual pranikah atau 

Premarital sexual intercourse (PSI) 

didefinisikan sebagai melakukan hubungan 

seksual sebelum menikah atau sebelum 

pernikahan yang dimaksud. PSI merupakan 

fenomena umum di kalangan anak muda (15-

24 tahun) di banyak belahan dunia, terutama di 

Afrika sub-Sahara (SSA), di mana pernikahan 

sering tertunda karena faktor ekonomi, sosial, 

dan budaya.  Hal ini dapat membuat 

perempuan muda terpapar pada berbagai risiko 

yang mungkin berbeda dari seks selama 

pernikahan dalam hal persetujuan, pasangan, 

kehamilan, aborsi, dan penerimaan sosial. Oleh 

karena itu, perempuan muda harus diberi 

informasi dan diberdayakan untuk membuat 

keputusan yang bertanggung jawab dan sehat 

tentang kesehatan dan hak seksual dan 

reproduksi mereka. PSI memiliki implikasi 

penting bagi kesehatan dan hak seksual dan 

reproduksi perempuan muda. Implikasi penting 

dari PSI meliputi kehamilan yang tidak 

diinginkan, aborsi yang tidak aman, infeksi 

menular seksual (IMS), termasuk HIV/AIDS, 

dan kekerasan berbasis gender. PSI dapat 

memengaruhi pencapaian pendidikan dan 

peluang ekonomi perempuan muda, serta 

prospek perkawinan dan status sosial mereka . 

Selain itu, PSI dapat menyebabkan kehamilan 

dini dan menjadi ibu yang dapat menyebabkan 

putus sekolah, serta terbatasnya kesempatan 

pendidikan dan penghasilan di masa depan. 

Selain itu, stigma dan diskriminasi yang terkait 

dengan PSI dapat menyebabkan isolasi sosial 

dan status sosial yang lebih rendah di 

masyarakat tertentu. (Osborne A, 2024 ). 

WHO melaporkan pada tahun 2022 

setiap tahunnya terdapat 21 juta kehamilan 

pada remaja usia 15 sampai 19 tahun dan 50%  

diantaranya kehamilan tidak diinginkan (KTD) 

. KTD dapat meningkatkan risiko penikahan 

usia dini. Secara global, 1 dari 5 anak 

perempuan menikah sebelum usia 18 tahun 

dan jumlah ini meningkat 2 kali lipat dinegara 
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berkembang. Badan Pusat Statistik (BPS) 

tahun 2022 menunjukkan tren yang meningkat 

dari prevalensi seks pranikah dan pernikahan 

dini di Indonesia. Ada sekitar 4,5% remaja 

laki-laki dan 0,7% remaja perempuan usia 15-

19 tahun yang mengaku pernah melakukan 

seksual pranikah. Pada remaja usia 15-19 

tahun, proporsi terbesar berpacaran pertama 

kali pada usia 15-17 tahun. Sekitar 33,3% 

remaja perempuan dan 34,5% remaja laki-laki 

yang berusia 15-19 tahun mulai berpacaran 

pada saat mereka belum berusia 15 tahun ( 

Yolenia,2023). 

Data Riset Badan Pusat Statistik (BPS ) 

Lampung pada tahun 2022, sebanyak 33,28% 

perempuan yang pernah kawin mengalami 

perkawinan pertama di bawah usia 19 tahun, 

sementara pada 2023, angka tersebut sedikit 

meningkat menjadi 33,74%. Meskipun terjadi 

peningkatan, pergeseran ini dapat 

mencerminkan dinamika perubahan sosial atau 

kebijakan yang mungkin berpengaruh terhadap 

usia perkawinan pertama. Sebaliknya, pada 

kelompok perempuan yang mengalami 

perkawinan pertama di atas usia 19 tahun, 

terdapat sedikit penurunan dari 66,72% pada 

2022 menjadi 66,26% pada 2023. Perubahan 

ini bisa mencerminkan perubahan tren dalam 

masyarakat terkait pemahaman dan 

penerimaan terhadap usia perkawinan. 

Kota Bandar Lampung, Dinas 

Kesehatan setempat mencatat adanya 

peningkatan jumlah kunjungan remaja ke 

layanan kesehatan reproduksi remaja (PKPR), 

dengan keluhan terkait kehamilan tidak 

diinginkan dan infeksi menular seksual. 

Fenomena ini mengindikasikan adanya praktik 

hubungan seksual di luar nikah yang terjadi di 

kalangan remaja, termasuk yang masih berada 

di bangku sekolah ( Dinkes Provinsi,2025)  

Perilaku seksual pranikah pada remaja 

merupakan salah satu isu yang semakin 

mengkhawatirkan di era modern saat ini. 

Perilaku tersebut mencakup tindakan mulai 

dari berpacaran secara bebas, bergandengan 

tangan, berpelukan, hingga berciuman yang 

sering dianggap hal wajar dalam hubungan 

remaja. Namun, kebiasaan ini dapat menjadi 

pintu awal menuju perilaku seksual yang lebih 

berisiko, termasuk hubungan seksual pranikah. 

Fenomena ini banyak dijumpai di kalangan 

pelajar, termasuk remaja SMA, yang sedang 

berada pada masa pencarian jati diri dan 

eksplorasi rasa ingin tahu yang tinggi. Jika 

tidak diarahkan dengan baik, perilaku ini dapat 

berdampak pada munculnya masalah sosial, 

psikologis, bahkan kesehatan reproduksi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengkaji faktor-

faktor yang memengaruhi perilaku seksual 

pranikah agar dapat dilakukan upaya 

pencegahan secara tepat ( Yolenia,2023). 

Salah satu faktor yang berperan penting 

dalam munculnya perilaku seksual pranikah 

pada remaja adalah pengaruh media sosial. 

Media sosial saat ini telah menjadi bagian dari 

kehidupan sehari-hari remaja, di mana mereka 

bebas mengakses berbagai informasi, termasuk 

konten yang tidak sesuai dengan usia mereka. 

Akses tanpa batas terhadap film, video, atau 

gambar dengan muatan seksual dapat 

menstimulasi rasa ingin tahu dan memengaruhi 

perilaku. Tidak sedikit remaja yang meniru 

gaya pacaran bebas dari tontonan yang mereka 

lihat di media sosial atau film. Hal ini 

memperlihatkan bahwa media sosial memiliki 

peran ganda, yaitu sebagai sarana informasi 

positif sekaligus media yang dapat memicu 

perilaku negatif. Kondisi ini memperkuat 

perlunya pengawasan orang tua dan 

pendidikan literasi digital bagi remaja  ( 

Yolenia,2023). 

Selain media sosial, faktor pergaulan 

sebaya juga sangat berpengaruh terhadap 

perilaku seksual pranikah remaja. Remaja 

cenderung ingin diterima dalam kelompoknya 

sehingga mereka akan meniru perilaku teman 

sebaya, termasuk dalam hal gaya pacaran. 

Tekanan teman sebaya dapat mendorong 

remaja untuk mencoba hal-hal yang 

sebenarnya belum pantas dilakukan, misalnya 

berciuman atau berpelukan di depan umum. 

Pergaulan bebas yang tidak terkontrol dapat 

memunculkan perilaku yang menyimpang dari 

norma agama maupun sosial yang berlaku di 

masyarakat. Penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa remaja yang memiliki 

teman dengan perilaku seksual bebas lebih 

rentan untuk melakukan hal yang sama. 

Dengan demikian, pergaulan sebaya menjadi 

salah satu faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam menganalisis perilaku 

seksual pranikah ( Yolenia,2023). 

Faktor keluarga juga memegang peranan 

besar dalam membentuk perilaku seksual 
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remaja. Keluarga yang harmonis, penuh 

perhatian, dan memberikan pendidikan agama 

serta moral yang baik dapat menjadi benteng 

utama dalam mencegah perilaku menyimpang. 

Sebaliknya, kurangnya komunikasi antara 

orang tua dan anak, minimnya pengawasan, 

serta kurangnya kasih sayang dapat mendorong 

remaja mencari perhatian dari luar rumah. 

Kondisi ini sering membuat remaja lebih 

mudah terjerumus dalam perilaku pacaran 

bebas yang berujung pada perilaku seksual 

pranikah. Selain itu, pola asuh permisif atau 

terlalu longgar juga dapat memicu anak untuk 

berperilaku tanpa batas. Oleh karena itu, peran 

keluarga sangat krusial dalam membimbing 

remaja menghadapi masa transisi menuju 

dewasa. Faktor lain yang tidak kalah penting 

adalah pemahaman remaja mengenai 

pendidikan seksualitas dan kesehatan 

reproduksi. Banyak remaja yang belum 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang 

risiko perilaku seksual pranikah, baik dari 

aspek medis, psikologis, maupun sosial. 

Ketidaktahuan ini membuat mereka cenderung 

meremehkan konsekuensi dari tindakan yang 

dilakukan, seperti kehamilan tidak diinginkan, 

penyakit menular seksual, hingga stigma 

sosial. Pendidikan seksual yang benar dan 

sesuai usia seharusnya dapat diberikan sejak 

dini baik melalui sekolah, keluarga, maupun 

tenaga kesehatan. Dengan bekal pengetahuan 

yang cukup, remaja diharapkan mampu 

mengambil keputusan yang lebih bijak dalam 

berinteraksi dengan lawan jenis dan 

menghindari perilaku seksual pranikah ( 

Yolenia,2023). 

Berdalsalraln teori yalng dikemulkalkaln oleh 

lalwrence green (1991) tentalng perilalkul, yalng 

malnal dallalm hall ini termalsulk perilalkul seksulall 

paldal remaljal dipengalrulhi oleh 3 falktor, yalitul 

falktor pemuldalh (predisposing) , falktor 

pendulkulng / pemulngkin (enalbling) daln falktor 

pendorong / pengulalt (reinforcing). Falktor 

pedisposisi melipulti pengetalhulaln , sikalp, 

perilalkul, keyalkinaln, falktor pendulkulng 

melipulti pralsalralnal altalul falsilitals kesehaltaln , 

falktor pengulalt/ pendorong melipulti dulkulngaln 

dulkulngaln dalri kelulalrgal , temaln , daln petulgals 

kesehaltaln lalinyal ( Yolenial,2023). 

Falktor eksternall yalng mempengalrulhi 

perilalkul seksulall aldallalh ini aldallalh staltuls sosiall 

ekonomi, peraln oralng tulal, palpalraln konten 

pornogralfi, temaln sebalyal. Remaljal yalng beralsall 

dalri staltuls sosiall ekonomi rendalh tetalpi 

memiliki balnyalk kebultulhaln daln tulntultaln, 

cenderulng ulntulk mencalri kesempaltaln ulntulk 

memalnfalaltkaln dorongaln seksnyal demi 

mendalpaltkaln sesulaltul ( Yullialnal & ALbpriyalni, 

2024). Peraln oralng tulal merulpalkaln peraln yalng 

salngalt penting ulntulk alnalk menuljul malsa l 

remaljal, alnalk di didik ulntulk menemulkaln jalti 

dirinyal daln malmpul menjaldi dirinyal sendiri 

(Ningrulm 2019). Tulgals oralng tulal julga l 

mengalwalsi perkembalngaln alnalk algalr tidalk 

terjerulmuls ke dallalm hall-hall yalng tidalk 

diinginkaln. Penggulnalaln medial pornogralfi 

secalral teruls meneruls dalpalt menyebalbkaln 

penirulaln perilalkul seksulall dallalm konten 

pornogralfi yalng digulnalkaln oleh remalja l 

(Tripalyalnaln 2020). Peraln temaln sebalya l 

mempulnyali pengalrulh yalng besalr paldal perilalkul 

seksulall pralnikalh paldal remaljal. Remaljal lebih 

mengalndallkaln temaln dibalndingkaln oralng 

tulalnyal daln memiliki ikaltaln emosi yalng kulalt 

dengaln kelompok temaln sebalyalnyal. Sehingga l 

merekal alkaln cenderulng lebih balnyalk di lulalr 

rulmalh berpotensi melalkulkaln perilalkul seks pra l 

nikalh (Nulraltialh et all., 2022) Perilalkul seks 

pralnikalh julgal berpotensi terjaldi di SMAL 

swalstal balndalr lalmpulng. 

Falktor yalng mempengalrulhi prilalkul 

seksulall pral nikalh alntalral lalin medial informalsi, 

pengalrulh temaln sebalyal, pengetalhulaln, daln 

dulkulngaln oralng tulal dallalm penelitialn ini 

didalsalrkaln paldal pertimbalngaln balhwal keempalt 

falktor tersebult merulpalkaln ulnsulr yalng palling 

dominaln memengalrulhi perilalkul seksulall 

pralnikalh paldal remaljal. Medial informalsi salalt ini 

salngalt muldalh dialkses oleh remaljal daln sering 

kalli menalmpilkaln konten seksulall yalng dalpalt 

memengalrulhi polal pikir sertal sikalp remalja l 

terhaldalp seksulallitals. Temaln sebalyal menjaldi 

lingkulngaln sosiall ultalmal balgi remaljal, di malna l 

aldalnyal tekalnaln sosiall daln keinginaln ulntulk 

diterimal dalpalt mendorong remaljal melalkulkaln 

perilalkul menyimpalng. Sementalral itul, tingkalt 

pengetalhulaln yalng rendalh tentalng kesehaltaln 

reprodulksi dalpalt membulalt remaljal mengalmbil 

kepultulsaln talnpal memalhalmi risiko yalng 

mulngkin terjaldi. Teralkhir, dulkulngaln oralng tula l 

salngalt penting kalrenal kelulalrgal merulpalkaln 

lingkulngaln pendidikaln pertalmal balgi alnalk; 

kulralngnyal komulnikalsi daln pengalwalsaln dalri 

oralng tulal terbulkti dalpalt meningkaltkaln risiko 
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perilalkul seksulall pralnikalh. Oleh kalrenal itul, 

keempalt falktor ini dinilali relevaln daln penting 

ulntulk diteliti gulnal memalhalmi alkalr malsallalh 

sertal meralncalng intervensi yalng tepalt. 

Berdalsalrkaln halsil presulrvey yalng 

dilalkulkaln paldal talnggall 5 Julni 2025 di SMAL 2 

Mulhalmmaldiyalh Balndalr Lalmpulng, ditemulkaln 

balhwal fenomenal pergalullaln bebals, penggulnalaln 

medial sosiall talnpal kontrol, minimnya l 

pendidikaln seksulall, sertal lemalhnya l 

pengalwalsaln dalri oralng tulal menjaldi falktor 

yalng berpotensi memengalrulhi perilalkul seksulall 

pralnikalh paldal remaljal. Dalri halsil walwalncalra l 

pendalhullulaln dengaln gulrul Bimbingaln 

Konseling (BK), diketalhuli balhwal beberalpa l 

siswal telalh menulnjulkkaln perilalkul yalng 

mengalralh paldal pergalullaln bebals, seperti 

berpalcalraln secalral intens, sering pullalng lalrult 

mallalm, sertal penggulnalaln medial sosiall yalng 

tidalk dialwalsi. Kondisi ini menulnjulkkaln balhwa l 

remaljal malsih rentaln terhaldalp perilalkul 

menyimpalng alpalbilal tidalk aldal pembinalaln, 

pengalwalsaln, daln bimbingaln yalng tepalt balik 

dalri pihalk kelulalrgal malulpuln sekolalh. 

Permalsallalhaln yalng mulncull dalpalt dilihalt 

dalri beberalpal alspek. Pertalmal, pengalrulh media l 

sosiall yalng digulnalkaln talnpal kontrol dalpalt 

memberikaln palpalraln informalsi negaltif yalng 

memicul ralsal ingin talhul remaljal terhaldalp 

perilalkul seksulall pralnikalh. Kedulal, minimnya l 

pendidikaln seksulall balik di sekolalh malulpuln di 

kelulalrgal menyebalbkaln kulralngnyal pemalhalmaln 

remaljal mengenali risiko kesehaltaln, psikologis, 

malulpuln sosiall dalri perilalkul tersebult. Ketigal, 

lemalhnyal pengalwalsaln oralng tulal daln 

kulralngnyal komulnikalsi dallalm kelulalrga l 

menjaldikaln remaljal lebih muldalh mencalri 

pelalrialn melalluli pergalullaln bebals. Keempalt, 

kebialsalaln siswal yalng sering pullalng lalrult 

mallalm julgal berpotensi menjerulmulskaln mereka l 

paldal lingkulngaln yalng tidalk kondulsif balgi 

perkembalngaln morall daln perilalkul. Kondisi ini 

diperkulalt dengaln pernyaltalaln gulrul BK yalng 

menyebultkaln aldalnyal beberalpal kalsuls remalja l 

dengaln indikalsi perilalkul berisiko. Oleh kalrena l 

itul, permalsallalhaln ini penting ulntulk diteliti 

lebih lalnjult algalr dalpalt memberikaln galmbalraln 

mengenali falktor-falktor yalng berhulbulngaln 

dengaln perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal, 

khulsulsnyal di SMAL 2 Mulhalmmaldiyalh Balndalr 

Lalmpulng. 

 

METODE 

  

Penelitialn ini merulpalkaln penelitialn 

kulalntitaltif dengaln pendekaltaln cross-sectionall 

yalng bertuljulaln ulntulk mengetalhuli hulbulngaln 

alntalral falktor-falktor yalng memengalrulhi 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

penelitialn dilalksalnalkaln paldal talnggall 1–31 

september 2025 di smal 2 mulhalmmaldiyalh 

balndalr lalmpulng. popullalsi penelitialn aldallalh 

selulrulh siswal kelals xi daln xii yalng berjulmlalh 

225 siswal, dengaln salmpel sebalnyalk 144 siswa l 

yalng ditentulkaln menggulnalkaln rulmuls slovin 

daln teknik proportionall ralndom salmpling. 

valrialbel bebals dallalm penelitialn ini melipulti 

medial informalsi, temaln sebalyal, pengetalhulaln, 

daln peraln oralng tulal, sedalngkaln valrialbel terikalt 

aldallalh perilalkul seksulall pralnikalh. 

pengulmpullaln daltal dilalkulkaln menggulnalkaln 

kulesioner yalng telalh diulji valliditals daln 

relialbilitalsnyal. alnallisis daltal melipulti alnallisis 

ulnivalrialt daln bivalrialt menggulnalkaln ulji chi-

squlalre ulntulk mengetalhuli hulbulngaln 

alntalrvalrialbel yalng diteliti. 

 

HASIL  

 

Analisa Univariat 

Karakteristik responden  

 

Talbel 1. Distribulsi frekulensi berdalsalrkaln 

ulmulr, jenis kelalmin, pekerjalaln ortul,pendidikaln 

orang tual 

 

Kalralkteristik 

Responden 

Frekulensi 

(f) 

Persentalse 

(%) 

 Umur (th)   

15,00 49 23,8 

16,00 42 20,4 

17,00 51 24,8 

18,00 64 31,1 

Totall 206 100,0 

Jenis Kelalmin   

      Laki-lalki 104 50,5 

      Perempuan 102 49,5 

      Totall 206 100,0 
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 Berdalsalrkaln talbel 1. menulnjulkkaln balhwa l 

distribulsi responden berdalsalrkaln ulmulr palling 

balnyalk beraldal paldal ulsial 18 talhuln yalitul 

sebalnyalk 64 responden (31,1%), diikulti oleh 

ulsial 17 talhuln sebalnyalk 51 responden (24,8%), 

ulsial 15 talhuln sebalnyalk 49 responden (23,8%), 

daln ulsial 16 talhuln sebalnyalk 42 responden 

(20,4%). halsil ini menulnjulkkaln balhwa l 

malyoritals responden beraldal paldal rentalng ulsia l 

alkhir remaljal. 

 Berdalsalrkaln jenis kelalmin, julmlalh 

responden lalki-lalki sebalnyalk 104 oralng 

(50,5%) daln perempulaln sebalnyalk 102 oralng 

(49,5%). hall ini menulnjulkkaln balhwal proporsi 

responden lalki-lalki daln perempulaln relaltif 

seimbalng, dengaln selisih yalng salngalt kecil 

alntalral kedulalnyal. 

Berdalsalrkaln pekerjalaln oralng tulal, sebalgialn 

besalr responden memiliki oralng tulal dengaln 

pekerjalaln sebalgali ibul rulmalh talnggal (IRT) 

yalitul sebalnyalk 46 responden (22,3%). 

selalnjultnyal, pekerjalaln oralng tulal sebalgali PNS 

sebalnyalk 37 responden (18,0%), wiralswalsta l 

sebalnyalk 35 responden (17,0%), bulrulh daln 

kalryalwaln malsing-malsing sebalnyalk 30 

responden (14,6%), sertal petalni sebalnyalk 28 

responden (13,6%). distribulsi ini menulnjulkkaln 

valrialsi laltalr belalkalng pekerjalaln oralng tula l 

responden. 

 Berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln oralng tulal, 

sebalgialn besalr responden memiliki oralng tula l 

dengaln pendidikaln teralkhir SMAL yalitul 

sebalnyalk 67 responden (32,5%). selalnjultnya l 

pendidikaln S1 sebalnyalk 43 responden 

(20,9%), SMP sebalnyalk 37 responden 

(18,0%), SD sebalnyalk 32 responden (15,5%), 

daln D3 sebalnyalk 27 responden (13,1%). halsil 

ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals oralng tula l 

responden memiliki tingkalt pendidikaln 

menengalh. 

 

Perilaku Seksual Remaja 

 

Talbel 2. Prilalkul seksulall remaljal 
Prilaku seksual remaja Frekulensi Persentase 

tinggi 81 39,3 

sedang 113 54,9 

rendah 12 5,8 

Total 206 100,0 

 

Berdalsalrkaln Talbel 2., dalpalt diketalhuli 

balhwal malyoritals remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng beralda l 

paldal kaltegori perilalkul seksulall sedalng. Dalri 

totall 206 responden, sebalnyalk 113 remalja l 

(54,9%) menulnjulkkaln perilalkul seksulall dallalm 

kaltegori sedalng. Hall ini mengindikalsikaln 

balhwal sebalgialn besalr remaljal memiliki 

kecenderulngaln terlibalt dallalm perilalkul seksulall 

yalng beraldal paldal tingkalt moderalt. 

Selalin itul, terdalpalt 81 remaljal (39,3%) 

yalng beraldal paldal kaltegori tinggi, menalndalkaln 

balhwal culkulp balnyalk remaljal yalng 

menulnjulkkaln kecenderulngaln perilalkul seksulall 

pralnikalh yalng lebih berisiko. Sementalral itul, 

halnyal 12 remaljal (5,8%) yalng beraldal palda l 

kaltegori rendalh. 

 

Pengetahuan Tentang Prilaku seksual 

 

Talbel 3. Pengetalhulaln Prilalkul seksulall remaljal 
Pengetahuan seksual 

Remaja 

Frekuensi Persentase 

baik 30 14,6 

cukup 123 59,7 

kurang 53 25,7 

Total 206 100,0 

 

 Berdalsalrkaln Talbel 3., dalpalt diketalhuli 

balhwal sebalgialn besalr remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng memiliki 

tingkalt pengetalhulaln yalng culkulp mengenali 

perilalkul seksulall. Dalri totall 206 responden, 

sebalnyalk 123 remaljal (59,7%) beraldal palda l 

kaltegori pengetalhulaln culkulp. Hall ini 

menulnjulkkaln balhwal malyoritals remaljal telalh 

memiliki pemalhalmaln dalsalr terkalit perilalkul 

Pekerjalaln    

Bulrulh 30 14,6 

IRT 46 22,3 

Kalryalwaln 30 14,6 

Petalni 28 13,6 

PNS 37 18,0 

Wiralswalstal 35 17,0 

Totall 206 100,0 

Pendidikaln   

D3 27 13,1 

S1 43 20,9 

SD 32 15,5 

SMAL 67 32,5 

SMP 37 18,0 

Totall 206 100,0 
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seksulall, meskipuln malsih terdalpalt rulalng ulntulk 

peningkaltaln pemalhalmaln yalng lebih 

komprehensif. 

 Selalnjultnyal, terdalpalt 53 remaljal (25,7%) 

yalng memiliki pengetalhulaln kulralng. Proporsi 

ini culkulp signifikaln daln menulnjulkkaln balhwa l 

lebih dalri seperempalt remaljal belulm memiliki 

pemalhalmaln yalng memaldali mengenali perilalkul 

seksulall, risiko yalng menyertalinyal, serta l 

konsekulensi kesehaltaln malulpuln sosiall yalng 

dalpalt ditimbullkalnnyal. 

 Sementalral itul, halnyal 30 remaljal (14,6%) 

yalng tergolong memiliki pengetalhulaln balik. 

Julmlalh ini menulnjulkkaln balhwal halnya l 

sebalgialn kecil remaljal yalng benalr-benalr 

memalhalmi perilalkul seksulall secalral tepalt daln 

bertalnggulng jalwalb. 

 

Media Informasi 

Talbel 4. Medial Informalsi 
Medial Informalsi Frekulensi Persentalse 

tinggi 51 24,8 

sedalng 137 66,5 

rendalh 18 8,7 

Totall 206 100,0 

 

Berdalsalrkaln Talbel 3., dalpalt diketalhuli 

balhwal malyoritals remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng beralda l 

paldal kaltegori medial informalsi sedalng. Dalri 

totall 206 responden, sebalnyalk 137 remalja l 

(66,5%) mengalkses medial informalsi palda l 

tingkalt sedalng. Temulaln ini menulnjulkkaln 

balhwal sebalgialn besalr remaljal culkulp sering 

memperoleh informalsi terkalit perilalkul seksulall 

dalri berbalgali sulmber, nalmuln intensitals altalul 

kulallitals alkses informalsinyal belulm optimall. 

Selalin itul, terdalpalt 51 remaljal (24,8%) 

yalng beraldal paldal kaltegori tinggi, menalndalkaln 

balhwal sekitalr seperempalt remaljal telalh 

memiliki alkses yalng lebih balik daln lebih 

intens terhaldalp medial informalsi mengenali 

perilalkul seksulall. ALkses yalng tinggi ini dalpalt 

mencalkulp penggulnalaln internet, medial sosiall, 

televisi, malulpuln plaltform edulkalsi lalinnyal. 

Sementalral itul, halnyal 18 remaljal (8,7%) 

yalng beraldal paldal kaltegori rendalh, 

menulnjulkkaln balhwal sebalgialn kecil remalja l 

malsih minim dallalm mendalpaltkaln informalsi 

terkalit perilalkul seksulall, balik kalrena l 

keterbaltalsaln alkses malulpuln kulralngnyal minalt 

mencalri informalsi 

 

Peran orang tua 

Talbel 5. Peraln oralng tulal 

Peraln oralng tulal Frekulensi Persentalse 

salngalt balik 28 13,6 

balik 111 53,9 

kulralng balik 66 32,0 

salngalt kulralng balik 1 0,5 

Totall 206 100,0 

 

Berdalsalrkaln Talbel 4., dalpalt diketalhuli 

balhwal sebalgialn besalr remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng menilali 

peraln oralng tulal merekal dallalm kaltegori balik. 

Dalri totall 206 responden, sebalnyalk 111 remalja l 

(53,9%) menyaltalkaln balhwal oralng tula l 

memiliki peraln yalng balik dallalm memberikaln 

perhaltialn, pengalwalsaln, daln komulnikalsi 

mengenali perilalkul seksulall sertal perkembalngaln 

remaljal. 

Selalnjultnyal, terdalpalt 28 remaljal (13,6%) 

yalng menilali peraln oralng tulal salngalt balik. Ini 

menulnjulkkaln balhwal sebalgialn kecil remalja l 

meralsal mendalpaltkaln dulkulngaln, komulnikalsi 

terbulkal, daln pengalwalsaln yalng salngalt optimall 

dalri oralng tulal merekal. 

Nalmuln demikialn, malsih ditemulkaln 66 

remaljal (32,0%) yalng menilali balhwal peraln 

oralng tulal kulralng balik. Proporsi ini culkulp 

besalr, menalndalkaln balhwal halmpir sepertiga l 

remaljal meralsal oralng tulal merekal kulralng 

memberikaln edulkalsi, pengalwalsaln, altalul 

komulnikalsi yalng memaldali terkalit malsallalh 

remaljal—termalsulk perilalkul seksulall, pergalullaln, 

daln kesehaltaln reprodulksi. 

Selalin itul, terdalpalt 1 remaljal (0,5%) 

yalng menilali peraln oralng tulal salngalt kulralng 

balik, meskipuln julmlalhnyal kecil. Temulaln ini 

tetalp menulnjulkkaln aldalnyal remaljal yalng benalr-

benalr minim mendalpaltkaln perhaltialn altalul 

alralhaln dalri oralng tulal 

 

Teman sebaya 

Talbel 6. Temaln sebalyal 
Medial Informalsi Frekulensi Persentalse 

tinggi 28 13,6 

sedalng 108 52,4 

rendalh 70 34,0 

Totall 206 100,0 
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Berdalsalrkaln Talbel 5., dalpalt diketalhuli 

balhwal sebalgialn besalr remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng beralda l 

paldal kaltegori temaln sebalyal sedalng. Dalri totall 

206 responden, sebalnyalk 108 remaljal (52,4%) 

beraldal paldal kaltegori ini, yalng menulnjulkkaln 

balhwal pengalrulh temaln sebalyal terhaldalp 

perilalkul remaljal beraldal paldal tingkalt moderalt. 

ALrtinyal, sebalgialn besalr remaljal culkulp sering 

berinteralksi dengaln temaln sebalyal yalng dalpalt 

memengalrulhi perilalkul merekal, termalsulk 

perilalkul seksulall, nalmuln tidalk dallalm intensitals 

yalng terlallul kulalt. 

Selalnjultnyal, terdalpalt 70 remaljal (34,0%) 

yalng beraldal paldal kaltegori rendalh. Persentalse 

ini menulnjulkkaln balhwal sepertigal remalja l 

memiliki pengalrulh temaln sebalyal yalng relaltif 

kecil terhaldalp perilalkul merekal. Palda l 

kelompok ini, remaljal cenderulng lebih 

independen altalul selektif dallalm pergalullaln, 

sehinggal tekalnaln altalul dorongaln dalri temaln 

sebalyal relaltif minim. 

Sementalral itul, halnyal 28 remaljal (13,6%) 

yalng beraldal paldal kaltegori tinggi, menalndalkaln 

balhwal sebalgialn kecil remaljal memiliki 

interalksi daln keterlibaltaln yalng lebih kulalt 

dengaln temaln sebalyal yalng dalpalt memengalrulhi 

perilalkul merekal secalral signifikaln—balik dallalm 

konteks pergalullaln, alktivitals sosiall, malulpuln 

potensi perilalkul berisiko seperti perilalkul 

seksulall pralnikalh 

 

Analisa Bivariat 

Hubungan pengetahuan dengan prilaku 

seksual 

 

Talbel 7. Hulbulngaln pengetalhulaln terhaldalp 

prilalkul seksulall 

 
Penge 

talhulaln 

Prilalkul  seksulall  

P 

vallule 

r 

koleral

si 
Tinggi 
 

Persen 
(%) 

Sedalng Persen 
(%) 

Rendalh Persen 
(%) 

Balik 28 13,6 2 1,0 0 0  

0,001 

 

0,380 Culkulp 32 15,5 84 40,8 7 3,4 

Kulralng 21 10,2 27 13,1 5 2,4 

Totall 81 39,3 113 54,9 12 5,8 

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt paldal 

Talbel 6., diketalhuli balhwal terdalpalt hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral tingkalt pengetalhulaln 

dengaln perilalkul seksulall remaljal. Dalri totall 

responden, malyoritals yalng memiliki perilalkul 

seksulall kaltegori sedalng aldallalh merekal dengaln 

pengetalhulaln culkulp, yalitul sebalnyalk 84 

responden (40,8%). Sementalral itul, responden 

dengaln pengetalhulaln balik cenderulng memiliki 

perilalkul seksulall yalng lebih almaln, terlihalt dalri 

28 responden (13,6%) yalng beraldal palda l 

kaltegori perilalkul seksulall tinggi daln tidalk alda l 

saltulpuln responden dengaln pengetalhulaln balik 

yalng beraldal paldal kaltegori perilalkul seksulall 

rendalh. 

Paldal kelompok responden dengaln 

pengetalhulaln kulralng, sebalgialn besalr beralda l 

paldal kaltegori perilalkul seksulall sedalng (27 

responden altalul 13,1%), daln terdalpalt 5 

responden (2,4%) yalng menulnjulkkaln perilalkul 

seksulall rendalh. Temulaln ini menulnjulkkaln 

balhwal semalkin rendalh tingkalt pengetalhulaln 

responden, semalkin besalr kemulngkinaln 

merekal memiliki perilalkul seksulall yalng kulralng 

sehalt. 

Halsil ulji staltistik menulnjulkkaln nilali p-

vallule sebesalr 0,001, yalng lebih kecil dalri nilali 

α (0,05), sehinggal dalpalt disimpullkaln balhwa l 

aldal hulbulngaln yalng bermalknal alntalral tingkalt 

pengetalhulaln dengaln perilalkul seksulall remaljal. 

ALrtinyal, tingkalt pengetalhulaln yalng balik 

cenderulng berkontribulsi paldal perilalkul seksulall 

yalng lebih positif, sedalngkaln pengetalhulaln 

yalng rendalh berpotensi meningkaltkaln risiko 

perilalkul seksulall yalng tidalk sehalt. 

 

Hubungan media informasi dengan prilaku 

seksual 

 

Talbel 8. Hulbulngaln medial informalsi terhaldalp 

prilalkul seksulall 
Medial 

inform

alsi 

Prilalkul seksulall  
P 

vallul

e 

r 
kolera

lsi 
Ting
gi 

 

Pers
en 

(%) 

Sedal

ng 

Pers
en 

(%) 

Rend

alh 

Pers
en 

(%) 

Tinggi  31 15,0 17 8,3 3 1,5  
0,00

8 

 
0,337 Sedalng 43 20,9 87 42,2 7 3,4 

Rendal

h 

7 3,4 9 4,4 2 1,0 

Totall 81 39,3 113 54,9 12 5,8 

 

Berdalsalrkaln Talbel 6., dalpalt diketalhuli 

balhwal terdalpalt hulbulngaln yalng signifikaln 

alntalral tingkalt alkses medial informalsi dengaln 

perilalkul seksulall remaljal. Responden yalng 

memiliki alkses medial informalsi tinggi 

cenderulng menulnjulkkaln perilalkul seksulall yalng 

lebih balik. Hall ini terlihalt dalri 31 responden 

(15,0%) yalng beraldal paldal kaltegori perilalkul 

seksulall tinggi, sementalral halnyal 3 responden 

(1,5%) yalng memiliki perilalkul seksulall rendalh 

di kelompok ini. 
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Paldal kelompok dengaln medial informalsi 

sedalng, sebalgialn besalr responden beraldal palda l 

kaltegori perilalkul seksulall sedalng, yalitul 

sebalnyalk 87 responden (42,2%). Kelompok ini 

julgal malsih memiliki perilalkul seksulall tinggi 

yalitul 43 responden (20,9%) daln perilalkul 

seksulall rendalh sebalnyalk 7 responden (3,4%). 

Temulaln tersebult menulnjulkkaln balhwa l 

meskipuln alkses medial informalsi beraldal palda l 

kaltegori sedalng, pengalrulhnyal terhaldalp 

perilalkul seksulall remaljal belulm optimall. 

Sementalral itul, responden dengaln alkses 

medial informalsi rendalh cenderulng memiliki 

perilalkul seksulall yalng kulralng balik. Dalri 

kelompok ini, terdalpalt 9 responden (4,4%) 

yalng beraldal paldal kaltegori perilalkul seksulall 

sedalng daln 2 responden (1,0%) paldal kaltegori 

perilalkul seksulall rendalh, sedalngkaln halnyal 7 

responden (3,4%) yalng malsulk dallalm kaltegori 

perilalkul seksulall tinggi. 

Halsil ulji staltistik menulnjulkkaln p-vallule 

sebesalr 0,008, yalng lebih kecil dalri nilali α 

(0,05). Dengaln demikialn, dalpalt disimpullkaln 

balhwal terdalpalt hulbulngaln yalng bermalkna l 

alntalral medial informalsi dengaln perilalkul 

seksulall remaljal. ALrtinyal, semalkin balik daln 

semalkin tinggi alkses terhaldalp media l 

informalsi, semalkin balik pullal perilalkul seksulall 

yalng ditulnjulkkaln oleh remaljal. Seballiknyal, 

keterbaltalsaln alkses terhaldalp informalsi 

meningkaltkaln risiko remaljal memiliki perilalkul 

seksulall yalng kulralng sehalt. 

 

Hubungan peran orang tua dengan prilaku 

seksual 

 

Talbel 9. Hulbulngaln Peraln oralng Tulal terhaldalp 

prilalkul seksulall 
Peraln 

oralng 

tulal 

Prilalkul seksulall  
P 

vallule 

r 

koleralsi Tinggi 
 

Persen 
(%) 

Sedalng Persen 
(%) 

Rendalh Persen 
(%) 

Salngalt 

Balik 

27 13,1 1 0,5 0 0  
0,000 

 
0,467 

Balik 33 16,0 72 35,0 6 2,9 

Kulralng 21 10,2 39 18,9 6 2,9 

Salngalt 

Kulralng 

0 0 1 0,5 0 0 

Totall 81 39,3 113 54,9 12 5,8 

 

Berdalsalrkaln Talbel 7., dalpalt diketalhuli 

balhwal malyoritals responden memiliki peraln 

oralng tulal dallalm kaltegori balik, dengaln 

distribulsi perilalkul seksulall palling balnyalk 

beraldal paldal kaltegori sedalng, yalitul sebalnyalk 

72 responden (35,0%). Paldal kaltegori peraln 

oralng tulal salngalt balik, sebalgialn besalr 

responden menulnjulkkaln perilalkul seksulall 

tinggi, yalitul sebalnyalk 27 responden (13,1%), 

daln halnyal 1 responden (0,5%) yalng beralda l 

paldal kaltegori sedalng, sertal tidalk ditemulkaln 

responden dengaln perilalkul seksulall rendalh. 

Paldal responden dengaln peraln oralng tula l 

kulralng, perilalkul seksulall palling balnyalk beralda l 

paldal kaltegori sedalng, yalitul 39 responden 

(18,9%), diikulti perilalkul seksulall tinggi 

sebalnyalk 21 responden (10,2%), daln perilalkul 

seksulall rendalh sebalnyalk 6 responden (2,9%). 

Sementalral itul, paldal kaltegori peraln oralng tula l 

salngalt kulralng, halnyal terdalpalt 1 responden 

(0,5%) yalng menulnjulkkaln perilalkul seksulall 

sedalng. 

Halsil ulji staltistik menulnjulkkaln nilali p 

vallule = 0,000 (p < 0,05), yalng beralrti terdalpalt 

hulbulngaln yalng signifikaln alntalral peraln oralng 

tulal dengaln perilalkul seksulall pralnikalh palda l 

remaljal di SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr 

Lalmpulng Talhuln 2025. Dengaln demikialn, 

dalpalt disimpullkaln balhwal semalkin balik peraln 

oralng tulal, malkal perilalkul seksulall pralnikalh 

paldal remaljal cenderulng lebih terkendalli, 

sedalngkaln peraln oralng tulal yalng kulralng 

berhulbulngaln dengaln meningkaltnyal perilalkul 

seksulall pralnikalh. 

 

Hubungan teman sebaya dengan prilaku 

seksual 

 

Talbel 10. Hulbulngaln Temaln sebalyal terhaldalp 

prilalkul seksulall 
Temaln 

sebalyal 

Prilalkul seksulall  

P 

vallule 

r 

koleralsi Tinggi 
 

% Sedalng % Rendalh %) 

Tinggi 27 13,1 1 0,5 0 0  
0,000 

 
0,582 Sedalng 36 17,5 68 33,0 4 1,9 

Rendalh 18 8,7 44 21,4 8 3,9 

Totall 81 39,3 113 54,9 12 5,8  

 

Berdalsalrkaln Talbel 8., halsil penelitialn 

menulnjulkkaln balhwal temaln sebalyal memiliki 

pengalrulh yalng signifikaln terhaldalp perilalkul 

seksulall remaljal. Paldal kelompok remaljal dengaln 

pengalrulh temaln sebalyal tinggi, sebalnyalk 27 

responden (13,1%) beraldal paldal kaltegori 

perilalkul seksulall tinggi, halnyal 1 responden 

(0,5%) beraldal paldal kaltegori sedalng, daln tidalk 

aldal responden yalng beraldal paldal kaltegori 

rendalh. Temulaln ini menulnjulkkaln balhwa l 
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semalkin besalr pengalrulh temaln sebalyal, 

semalkin tinggi kecenderulngaln remaljal ulntulk 

terlibalt dallalm perilalkul seksulall pralnikalh. 

Paldal kelompok dengaln pengalrulh temaln 

sebalyal sedalng, sebalnyalk 36 responden 

(17,5%) menulnjulkkaln perilalkul seksulall tinggi, 

68 responden (33,0%) beraldal paldal kaltegori 

sedalng, sertal 4 responden (1,9%) beraldal palda l 

kaltegori rendalh. Hall ini menggalmbalrkaln 

balhwal meskipuln pengalrulh temaln sebalya l 

beraldal paldal tingkalt sedalng, remaljal tetalp 

memiliki kemulngkinaln besalr ulntulk terlibalt 

dallalm perilalkul seksulall yalng kulralng sehalt, 

terultalmal ketikal lingkulngaln pergalullaln tidalk 

terkontrol. 

Sementalral itul, paldal kelompok dengaln 

pengalrulh temaln sebalyal rendalh, sebalnyalk 18 

responden (8,7%) beraldal paldal kaltegori 

perilalkul seksulall tinggi, 44 responden (21,4%) 

beraldal paldal kaltegori sedalng, daln 8 responden 

(3,9%) beraldal paldal kaltegori rendalh. Kondisi 

ini menulnjulkkaln balhwal remaljal dengaln 

pengalrulh temaln sebalyal rendalh cenderulng 

memiliki perilalkul seksulall yalng lebih 

terkendalli dibalndingkaln dengaln kelompok 

lalinnyal. 

Halsil ulji staltistik diperoleh p-vallule 

sebesalr 0,000, yalng beraldal jalulh di balwalh baltals 

signifikalnsi α = 0,05. Hall ini menegalskaln 

balhwal terdalpalt hulbulngaln yalng salngalt 

signifikaln alntalral temaln sebalyal dengaln 

perilalkul seksulall remaljal. Semalkin kulalt 

pengalrulh temaln sebalyal, semalkin tinggi pulla l 

kecenderulngaln remaljal ulntulk menulnjulkkaln 

perilalkul seksulall pralnikalh. 

 

PEMBAHASAN 

 

Distribusi frekuensi berdasarkan umur, 

jenis kelamin, pendidikan orang tua dan 

pekerjaan orang tua 

 Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talbel 

1., sebalgialn besalr responden beraldal paldal ulsia l 

18 talhuln yalitul sebesalr 31,1%, diikulti ulsial 17 

talhuln, 15 talhuln, daln 16 talhuln. halsil ini 

menulnjulkkaln balhwal malyoritals responden 

beraldal paldal false remaljal alkhir, yalitul malsa l 

tralnsisi menuljul dewalsal yalng ditalndali dengaln 

kemaltalngaln fisik daln meningkaltnyal ralsal ingin 

talhul terhaldalp hulbulngaln interpersonall daln 

seksulall. penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh salri, halndalyalni, 

daln pultral (2021) yalng menemulkaln balhwa l 

remaljal ulsial 17–18 talhuln memiliki risiko lebih 

tinggi terhaldalp perilalkul seksulall pralnikalh 

dibalndingkaln ulsial remaljal alwall. penelitialn lalin 

oleh ralhmalwalti daln ningsih (2020) julga l 

melalporkaln balhwal remaljal alkhir cenderulng 

lebih beralni mencobal perilalkul berisiko kalrena l 

pengalrulh kemaltalngaln biologis daln psikososiall. 

secalral teori, menulrult salntrock, remaljal alkhir 

mengallalmi peningkaltaln dorongaln seksulall 

alkibalt perulbalhaln hormonall daln perkembalngaln 

kognitif yalng belulm sepenulhnyal diimbalngi 

kontrol diri. penullis beralsulmsi balhwa l 

dominalsi ulsial 18 talhuln dallalm penelitialn ini 

berpotensi meningkaltkaln kerentalnaln terhaldalp 

perilalkul seksulall pralnikalh alpalbilal tidalk 

diimbalngi dengaln pengetalhulaln daln 

pengalwalsaln yalng memaldali (salntrock, 2019; 

salri et all., 2021; ralhmalwalti & ningsih, 2020). 

 Berdalsalrkaln jenis kelalmin, halsil 

penelitialn menulnjulkkaln balhwal proporsi 

responden lalki-lalki daln perempulaln relaltif 

seimbalng. kondisi ini menulnjulkkaln balhwa l 

perilalkul seksulall pralnikalh dalpalt terjaldi palda l 

kedulal jenis kelalmin talnpal perbedalaln julmlalh 

yalng mencolok. penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn oleh pultri daln widodo (2022) yalng 

menyaltalkaln balhwal balik remaljal lalki-lalki 

malulpuln perempulaln memiliki pelulalng yalng 

halmpir salmal dallalm terpalpalr perilalkul seksulall 

pralnikalh, terultalmal di lingkulngaln sekolalh 

perkotalaln. penelitialn lalin oleh fitrialni et all. 

(2021) julgal menulnjulkkaln balhwal perbedalaln 

jenis kelalmin tidalk selallul menjaldi falktor 

dominaln, melalinkaln dipengalrulhi oleh 

lingkulngaln sosiall daln alkses informalsi. secalra l 

teori, notoaltmodjo menjelalskaln balhwa l 

perilalkul kesehaltaln, termalsulk perilalkul seksulall, 

dipengalrulhi oleh falktor predisposisi seperti 

pengetalhulaln daln sikalp, bulkaln halnyal jenis 

kelalmin. penullis beralsulmsi balhwa l 

keseimbalngaln julmlalh responden lalki-lalki daln 

perempulaln dallalm penelitialn ini mencerminkaln 

balhwal intervensi pencegalhaln perilalkul seksulall 

pralnikalh perlul dituljulkaln secalral setalral kepalda l 

kedulal kelompok remaljal (notoaltmodjo, 2018; 

pultri & widodo, 2022; fitrialni et all., 2021). 

Berdalsalrkaln pekerjalaln oralng tulal, 

sebalgialn besalr responden memiliki oralng tula l 

dengaln pekerjalaln sebalgali ibul rulmalh talngga l 

(22,3%), diikulti PNS daln wiralswalstal. halsil ini 

menulnjulkkaln valrialsi laltalr belalkalng sosiall 
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ekonomi kelulalrgal responden. penelitialn yalng 

dilalkulkaln oleh alnggralini daln sulsalnto (2020) 

menemulkaln balhwal remaljal dengaln oralng tula l 

yalng memiliki kesibulkaln tinggi cenderulng 

memiliki pengalwalsaln yalng lebih rendalh, 

sehinggal berisiko terhaldalp perilalkul seksulall 

pralnikalh. penelitialn lalin oleh kulrnialwaln et all. 

(2021) julgal menulnjulkkaln balhwal pekerjalaln 

oralng tulal berhulbulngaln dengaln intensitals 

komulnikalsi daln pengalwalsaln terhaldalp alnalk. 

menulrult teori peraln kelulalrgal, oralng tula l 

memiliki peraln penting sebalgali pengalwals, 

pendidik, daln pemberi nilali morall kepalda l 

remaljal. penullis beralsulmsi balhwal valrialsi 

pekerjalaln oralng tulal dallalm penelitialn ini dalpalt 

memengalrulhi polal pengalsulhaln daln kedekaltaln 

emosionall dengaln alnalk, yalng paldal alkhirnya l 

berpengalrulh terhaldalp perilalkul seksulall remalja l 

(friedmaln, 2019; alnggralini & sulsalnto, 2020; 

kulrnialwaln et all., 2021). 

Berdalsalrkaln tingkalt pendidikaln oralng 

tulal, malyoritals responden memiliki oralng tula l 

dengaln pendidikaln SMAL (32,5%), diikulti S1 

daln SMP. halsil ini menulnjulkkaln balhwa l 

sebalgialn besalr oralng tulal beraldal paldal tingkalt 

pendidikaln menengalh. penelitialn oleh lestalri 

daln halndalyalni (2021) menulnjulkkaln balhwa l 

pendidikaln oralng tulal berhulbulngaln signifikaln 

dengaln perilalkul seksulall remaljal, di malnal oralng 

tulal berpendidikaln lebih tinggi cenderulng lebih 

terbulkal dallalm memberikaln edulkalsi seksulall. 

penelitialn lalin oleh nulrhalyalti et all. (2022) julga l 

menemulkaln balhwal rendalhnyal pendidikaln 

oralng tulal dalpalt membaltalsi kemalmpulaln dallalm 

menyalmpalikaln informalsi kesehaltaln reprodulksi 

secalral benalr. menulrult teori pendidikaln 

kesehaltaln, tingkalt pendidikaln memengalrulhi 

kemalmpulaln seseoralng dallalm menerimal daln 

menyalmpalikaln informalsi kesehaltaln. penullis 

beralsulmsi balhwal dominalsi pendidikaln SMAL 

paldal oralng tulal responden berpotensi 

memengalrulhi kulallitals komulnikalsi seksulall 

dallalm kelulalrgal, sehinggal diperlulkaln peraln 

sekolalh daln tenalgal kesehaltaln ulntulk 

melengkalpi edulkalsi kesehaltaln reprodulksi 

remaljal (notoaltmodjo, 2018; lestalri & 

halndalyalni, 2021; nulrhalyalti et all., 2022). 

 

Perilaku Seksual Remaja 

Halsil penelitialn paldal Talbel 2. 

menulnjulkkaln balhwal malyoritals remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng beralda l 

paldal kaltegori perilalkul seksulall pralnikalh 

sedalng, yalitul sebalnyalk 113 responden 

(54,9%), diikulti kaltegori tinggi sebalnyalk 81 

responden (39,3%), daln kaltegori rendalh 

sebalnyalk 12 responden (5,8%). Temulaln ini 

mengindikalsikaln balhwal sebalgialn besalr remalja l 

telalh terpalpalr perilalkul seksulall pralnikalh dallalm 

bentulk yalng malsih tergolong moderalt, seperti 

berpegalngaln talngaln, berpelulkaln, daln 

berciulmaln, nalmuln proporsi remaljal dengaln 

perilalkul seksulall berisiko julgal tergolong culkulp 

tinggi. Kondisi tersebult mencerminkaln aldalnya l 

pergeseraln perilalkul remaljal yalng dipengalrulhi 

oleh berbalgali falktor internall malulpuln eksternall 

selalmal malsal perkembalngaln remaljal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Salri et all. (2021) yalng menemulkaln 

balhwal malyoritals remaljal sekolalh menengalh 

menulnjulkkaln perilalkul seksulall pralnikalh palda l 

kaltegori sedalng. Dallalm penelitialn tersebult, 

lebih dalri sepalrulh responden beraldal palda l 

kaltegori sedalng dengaln perilalkul dominaln 

berulpal kontalk fisik ringaln, yalng dipicul oleh 

ralsal ingin talhul daln false eksploralsi yalng kulalt 

paldal malsal remaljal. Kesalmalaln ini terlihalt dalri 

proporsi kaltegori sedalng yalng julga l 

mendominalsi paldal penelitialn ini, yalitul sebesalr 

54,9%. 

Selalnjultnyal, penelitialn Pultri daln Lestalri 

(2022) julgal mendulkulng halsil penelitialn ini, di 

malnal sebalgialn besalr remaljal beraldal palda l 

kaltegori perilalkul seksulall pralnikalh sedalng 

hinggal tinggi. Hall ini sejallaln dengaln temulaln 

penelitialn ini yalng menulnjulkkaln balhwal 39,3% 

responden telalh beraldal paldal kaltegori tinggi. 

Stuldi tersebult menegalskaln balhwal pengalrulh 

temaln sebalyal, palpalraln medial sosiall, serta l 

kulralngnyal pengalwalsaln daln komulnikalsi oralng 

tulal berperaln signifikaln dallalm meningkaltkaln 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

Selalin itul, penelitialn Hidalyalt et all. 

(2023) menyaltalkaln balhwal remaljal dengaln 

alkses lulals terhaldalp internet daln medial digitall 

cenderulng memiliki perilalkul seksulall pralnikalh 

paldal kaltegori sedalng daln tinggi. Temulaln ini 

selalrals dengaln halsil penelitialn yalng 

menulnjulkkaln tingginyal proporsi remaljal palda l 

kaltegori sedalng daln tinggi (sebalnyalk 94,2% 

secalral keselulrulhaln). Penelitialn tersebult 

menekalnkaln balhwal palpalraln konten seksulall 

talnpal disertali edulkalsi kesehaltaln reprodulksi 
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yalng memaldali dalpalt meningkaltkaln risiko 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

Secalral teori, perilalkul seksulall remalja l 

dalpalt dijelalskaln melalluli Teori Perkembalngaln 

Psikososiall Erikson, yalng menyebultkaln balhwa l 

remaljal beraldal paldal talhalp identity versuls role 

confulsion, di malnal individul sedalng mencalri 

jalti diri daln cenderulng mencobal berbalgali 

perilalkul balrul, termalsulk perilalkul seksulall. 

Selalin itul, Teori Perilalkul Kesehaltaln 

menyaltalkaln balhwal perilalkul individul 

dipengalrulhi oleh pengetalhulaln, sikalp, 

lingkulngaln sosiall, daln normal yalng berlalkul, 

sehinggal remaljal yalng beraldal dallalm 

lingkulngaln permisif lebih berisiko 

menulnjulkkaln perilalkul seksulall pralnikalh. 

(Erikson, 1968; Notoaltmodjo, 2014) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng aldal, penullis 

beralsulmsi balhwal tingginyal proporsi perilalkul 

seksulall remaljal dallalm kaltegori sedalng daln 

tinggi di SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr 

Lalmpulng disebalbkaln oleh kombinalsi falktor 

perkembalngaln ulsial remaljal, pengalrulh 

lingkulngaln pergalullaln, kemaljulaln teknologi 

informalsi, sertal kulralng optimallnyal pendidikaln 

kesehaltaln reprodulksi daln pengalwalsaln dalri 

oralng tulal malulpuln sekolalh. Oleh kalrenal itul, 

diperlulkaln peraln alktif oralng tulal, sekolalh, daln 

tenalgal kesehaltaln dallalm memberikaln edulkalsi 

yalng komprehensif ulntulk mencegalh 

peningkaltaln perilalkul seksulall pralnikalh yalng 

berisiko. 

 

Pengetahuan Tentang Perilaku Seksual 

Remaja 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal Talbel 

3., diketalhuli balhwal sebalgialn besalr remaljal di 

SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng 

memiliki tingkalt pengetalhulaln culkulp tentalng 

perilalkul seksulall, yalitul sebalnyalk 123 

responden (59,7%). Sementalral itul, sebalnyalk 

53 responden (25,7%) beraldal paldal kaltegori 

pengetalhulaln kulralng daln halnyal 30 responden 

(14,6%) yalng memiliki pengetalhulaln balik. 

Halsil ini menulnjulkkaln balhwal malyoritals 

remaljal telalh memiliki pemalhalmaln dalsalr 

mengenali perilalkul seksulall, nalmuln pemalhalmaln 

tersebult belulm sepenulhnyal komprehensif, 

sehinggal malsih berpotensi menimbullkaln 

perilalkul seksulall pralnikalh yalng berisiko. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Ralhmalwalti et all. (2020) yalng 

menemulkaln balhwal sebalgialn besalr remalja l 

tingkalt SMAL memiliki pengetalhulaln tentalng 

perilalkul seksulall paldal kaltegori culkulp. 

Penelitialn tersebult menjelalskaln balhwa l 

malyoritals responden telalh memperoleh 

informalsi dalsalr melalluli pendidikaln sekolalh 

daln medial malssal, nalmuln pemalhalmaln 

mendallalm terkalit risiko kesehaltaln reprodulksi, 

konsekulensi perilalkul seksulall pralnikalh, serta l 

ulpalyal pencegalhalnnyal malsih terbaltals. 

Keselalralsaln ini terlihalt dalri dominalnnya l 

kaltegori pengetalhulaln culkulp, yalitul sebesalr 

59,7% paldal penelitialn ini. 

Selalnjultnyal, penelitialn Wijalyalnti daln 

Pralsetyo (2021) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini, di malnal malyoritals remalja l 

beraldal paldal kaltegori pengetalhulaln seksulall 

culkulp daln kulralng. Hall ini sejallaln dengaln 

temulaln penelitialn ini yalng menulnjulkkaln 

balhwal 85,4% responden malsih beraldal palda l 

kaltegori pengetalhulaln culkulp daln kulralng. Stuldi 

tersebult mengulngkalpkaln balhwal keterbaltalsaln 

edulkalsi kesehaltaln reprodulksi yalng terstrulktulr 

sertal aldalnyal alnggalpaln talbul dallalm membalhals 

seksulallitals di lingkulngaln kelulalrgal daln sekolalh 

menjaldi falktor ultalmal yalng memengalrulhi 

rendalhnyal tingkalt pengetalhulaln seksulall remaljal. 

Selalin itul, penelitialn Nulrhidalyalh et all. 

(2022) menyaltalkaln balhwal remaljal yalng 

memperoleh informalsi seksulall dalri media l 

sosiall daln internet cenderulng memiliki tingkalt 

pengetalhulaln yalng tidalk meraltal, sehingga l 

sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori culkulp. 

Temulaln ini sejallaln dengaln halsil penelitialn 

yalng menulnjulkkaln balhwal halnyal 14,6% remalja l 

yalng memiliki pengetalhulaln balik. Penelitialn 

tersebult menegalskaln balhwal informalsi yalng 

diperoleh secalral tidalk terkontrol berpotensi 

menimbullkaln miskonsepsi terkalit perilalkul 

seksulall daln kesehaltaln reprodulksi, yalng palda l 

alkhirnyal dalpalt memengalrulhi pengalmbilaln 

kepultulsaln seksulall remaljal. 

Secalral teori, tingkalt pengetalhulaln remalja l 

tentalng perilalkul seksulall dipengalrulhi oleh 

proses pembelaljalraln daln pengallalmaln yalng 

diterimal individul. Menulrult Teori Perilalkul 

Kesehaltaln Notoaltmodjo, pengetalhulaln 

merulpalkaln domalin penting yalng membentulk 

sikalp daln perilalkul seseoralng. Pengetalhulaln 

yalng kulralng altalul tidalk tepalt dalpalt 
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menyebalbkaln individul melalkulkaln perilalkul 

berisiko, termalsulk perilalkul seksulall pralnikalh. 

Selalin itul, teori pendidikaln kesehaltaln 

menyaltalkaln balhwal pengetalhulaln yalng balik 

alkaln mempermuldalh individul dallalm 

mengalmbil kepultulsaln yalng sehalt daln 

bertalnggulng jalwalb (Notoaltmodjo, 2014). 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng aldal, penullis 

beralsulmsi balhwal dominalnnyal pengetalhulaln 

remaljal paldal kaltegori culkulp disebalbkaln oleh 

keterbaltalsaln pendidikaln kesehaltaln reprodulksi 

yalng komprehensif, balik di lingkulngaln 

sekolalh malulpuln kelulalrgal. Selalin itul, informalsi 

yalng diperoleh remaljal lebih balnyalk beralsall 

dalri medial sosiall daln temaln sebalyal, sehingga l 

pengetalhulaln yalng dimiliki belulm sepenulhnya l 

benalr daln mendallalm. Oleh kalrenal itul, 

diperlulkaln peningkaltaln peraln sekolalh, oralng 

tulal, daln tenalgal kesehaltaln dallalm memberikaln 

edulkalsi seksulall yalng tepalt, berkelalnjultaln, daln 

sesulali dengaln talhalp perkembalngaln remaljal. 

 

Media Informasi 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal Talbel 

4., diketalhuli balhwal malyoritals remaljal di SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng beralda l 

paldal kaltegori medial informalsi sedalng, yalitul 

sebalnyalk 137 responden (66,5%). Selalnjultnyal, 

51 responden (24,8%) beraldal paldal kaltegori 

tinggi daln 18 responden (8,7%) beraldal palda l 

kaltegori rendalh. Temulaln ini menulnjulkkaln 

balhwal sebalgialn besalr remaljal culkulp sering 

mengalkses medial informalsi terkalit perilalkul 

seksulall, nalmuln intensitals daln kulallitals 

informalsi yalng diperoleh belulm sepenulhnya l 

optimall ulntulk membentulk pemalhalmaln yalng 

benalr daln perilalkul seksulall yalng bertalnggulng 

jalwalb. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn ULtalmi et all. (2022) yalng 

menyaltalkaln balhwal sebalgialn besalr remalja l 

memiliki tingkalt palpalraln medial informalsi palda l 

kaltegori sedalng. Penelitialn tersebult 

menjelalskaln balhwal remaljal ulmulmnya l 

memperoleh informalsi terkalit seksulallitals dalri 

medial sosiall daln internet, nalmuln tidalk selulrulh 

konten yalng dialkses bersifalt edulkaltif altalul 

sesulali dengaln kebultulhaln kesehaltaln reprodulksi 

remaljal. Keselalralsaln ini terlihalt dalri 

dominalnnyal kaltegori sedalng paldal penelitialn 

ini, yalitul sebesalr 66,5%, yalng menulnjulkkaln 

balhwal medial informalsi telalh menjaldi sulmber 

ultalmal pengetalhulaln remaljal, meskipuln kulallitals 

informalsinyal malsih bervalrialsi (ULtalmi et all., 

2022). 

Selalnjultnyal, penelitialn Praltalmal daln 

Sullalstri (2023) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini, di malnal malyoritals remalja l 

beraldal paldal kaltegori palpalraln medial informalsi 

sedalng hinggal tinggi. Hall ini sejallaln dengaln 

temulaln penelitialn ini yalng menulnjulkkaln 

balhwal 91,3% responden beraldal paldal kaltegori 

sedalng daln tinggi. Stuldi tersebult menjelalskaln 

balhwal kemuldalhaln alkses medial digitall 

meningkaltkaln frekulensi palpalraln remalja l 

terhaldalp konten seksulallitals, balik yalng bersifalt 

informaltif malulpuln yalng berpotensi mendorong 

perilalkul seksulall pralnikalh alpalbilal tidalk 

diimbalngi dengaln kemalmpulaln literalsi media l 

yalng memaldali (Praltalmal & Sullalstri, 2023). 

Selalin itul, penelitialn Kulrnialwaln et all. 

(2024) menemulkaln balhwal palpalraln media l 

informalsi yalng tinggi talnpal pendalmpingaln daln 

edulkalsi yalng tepalt dalpalt meningkaltkaln risiko 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

Penelitialn tersebult menekalnkaln balhwal kulallitals 

daln kredibilitals sulmber informalsi memiliki 

pengalrulh yalng lebih besalr dibalndingkaln 

kulalntitals alkses medial itul sendiri. Temulaln ini 

sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

menulnjulkkaln balhwal meskipuln sebalgialn 

remaljal memiliki tingkalt palpalraln medial yalng 

culkulp tinggi (24,8%), talnpal pendalmpingaln 

yalng balik, medial informalsi julstrul dalpalt 

menjaldi falktor risiko balgi perilalkul seksulall 

pralnikalh paldal remaljal (Kulrnialwaln et all., 2024). 

Secalral teori, peraln medial informalsi 

dallalm membentulk perilalkul remaljal dalpalt 

dijelalskaln melalluli Teori Pembelaljalraln Sosiall 

Balndulral, yalng menyaltalkaln balhwal individul 

dalpalt mempelaljalri perilalkul balrul melalluli 

proses observalsi daln imitalsi dalri medial. Selalin 

itul, menulrult Teori Komulnikalsi Malssal, media l 

memiliki kemalmpulaln membentulk persepsi, 

sikalp, daln normal sosiall, terultalmal palda l 

kelompok ulsial remaljal yalng malsih beralda l 

dallalm talhalp pencalrialn identitals. Palpalraln 

medial yalng tidalk terkontrol dalpalt 

memengalrulhi sikalp remaljal terhaldalp perilalkul 

seksulall. 

(Balndulral, 1986; McQulalil, 2011) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng aldal, penullis 
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beralsulmsi balhwal dominalnnyal kaltegori media l 

informalsi sedalng paldal remaljal SMAL 

Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng 

disebalbkaln oleh tingginyal penggulnalaln media l 

digitall talnpal diimbalngi dengaln literalsi media l 

daln pendidikaln kesehaltaln reprodulksi yalng 

memaldali. Remaljal cenderulng menerima l 

informalsi secalral palsif daln belulm malmpul 

menyalring konten yalng sesulali, sehingga l 

berpotensi memengalrulhi sikalp daln perilalkul 

seksulall merekal. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln 

peraln sekolalh, oralng tulal, daln tenalgal kesehaltaln 

dallalm mengalralhkaln penggulnalaln media l 

informalsi secalral sehalt daln edulkaltif. 

 

Peran Orang Tua 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal Talbel 

5., diketalhuli balhwal sebalgialn besalr remaljal di 

SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng 

menilali peraln oralng tulal dallalm kaltegori balik, 

yalitul sebalnyalk 111 responden (53,9%), diikulti 

kaltegori salngalt balik sebalnyalk 28 responden 

(13,6%). Nalmuln demikialn, malsih terdalpalt 66 

responden (32,0%) yalng menilali peraln oralng 

tulal kulralng balik, daln 1 responden (0,5%) 

menilali peraln oralng tulal salngalt kulralng balik. 

Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal meskipuln 

sebalgialn besalr oralng tulal telalh menjallalnkaln 

peralnnyal dengaln balik, malsih terdalpalt proporsi 

yalng culkulp besalr oralng tulal yalng belulm 

optimall dallalm memberikaln pengalwalsaln, 

komulnikalsi, daln edulkalsi terkalit perilalkul 

seksulall sertal perkembalngaln remaljal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Sallsalbilal et all. (2022) yalng 

menyaltalkaln balhwal sebalgialn besalr remalja l 

menilali peraln oralng tulal beraldal paldal kaltegori 

balik, terultalmal dallalm alspek pemenulhaln 

kebultulhaln dalsalr daln pengalwalsaln ulmulm. 

Nalmuln, penelitialn tersebult julga l 

mengulngkalpkaln balhwal komulnikalsi oralng tula l 

daln alnalk mengenali kesehaltaln reprodulksi daln 

seksulallitals malsih tergolong terbaltals. 

Keselalralsaln dengaln penelitialn ini terlihalt dalri 

dominalnnyal kaltegori balik (53,9%), nalmuln 

malsih aldalnyal responden yalng menilali peraln 

oralng tulal kulralng balik (32,5% secalra l 

keselulrulhaln), yalng menulnjulkkaln balhwa l 

kulallitals komulnikalsi menjaldi alspek yalng malsih 

perlul ditingkaltkaln (Sallsalbilal et all., 2022). 

Selalnjultnyal, penelitialn Ralmaldhalni daln 

Wullalndalri (2023) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini, di malnal remaljal yalng menilali 

peraln oralng tulal kulralng balik cenderulng 

mengallalmi keterbaltalsaln komulnikalsi terbulkal, 

khulsulsnyal terkalit topik seksulallitals daln 

pergalullaln. Hall ini sejallaln dengaln temulaln 

penelitialn ini yalng menulnjulkkaln balhwa l 

halmpir sepertigal responden (32,0%) menilali 

peraln oralng tulal kulralng balik. Stuldi tersebult 

menegalskaln balhwal minimnyal keterlibaltaln daln 

komulnikalsi oralng tulal dalpalt menjaldi sallalh saltul 

falktor risiko meningkaltnyal perilalkul seksulall 

pralnikalh paldal remaljal (Ralmaldhalni & 

Wullalndalri, 2023). 

Selalin itul, penelitialn Halstulti et all. 

(2024) menemulkaln balhwal peraln oralng tula l 

yalng balik, terultalmal dallalm bentulk komulnikalsi 

efektif, pengalwalsaln yalng konsisten, serta l 

penalnalmaln nilali morall, berhulbulngaln dengaln 

perilalkul remaljal yalng lebih terkontrol. 

Seballiknyal, remaljal yalng meralsal kulralng 

mendalpaltkaln perhaltialn daln alralhaln dalri oralng 

tulal cenderulng lebih muldalh terpengalrulh oleh 

lingkulngaln daln medial, termalsulk dallalm hall 

perilalkul seksulall pralnikalh. Temulaln ini sejallaln 

dengaln halsil penelitialn yalng menulnjulkkaln 

balhwal malsih terdalpalt 32,5% responden yalng 

menilali peraln oralng tulal beraldal paldal kaltegori 

kulralng daln salngalt kulralng balik, sehingga l 

kelompok ini berpotensi lebih rentaln terhaldalp 

perilalkul seksulall berisiko (Halstulti et all., 2024). 

Secalral teori, peraln oralng tulal dallalm 

perkembalngaln remaljal dalpalt dijelalskaln melalluli 

Teori Ekologi Bronfenbrenner, yalng 

menyaltalkaln balhwal kelulalrgal merulpalkaln 

lingkulngaln terdekalt (mikrosistem) yalng salngalt 

berpengalrulh terhaldalp pembentulkaln perilalkul 

individul. Selalin itul, Teori ALttalchment 

menjelalskaln balhwal hulbulngaln yalng halngalt, 

responsif, daln penulh dulkulngaln alntalral oralng 

tulal daln alnalk dalpalt membalntul remalja l 

mengembalngkaln kontrol diri sertal mengalmbil 

kepultulsaln yalng lebih sehalt, termalsulk dallalm 

perilalkul seksulall (Bronfenbrenner, 1979; 

Bowlby, 1988) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng aldal, penullis 

beralsulmsi balhwal malsih aldalnyal remaljal yalng 

menilali peraln oralng tulal kulralng balik 

disebalbkaln oleh kesibulkaln oralng tulal, 

kulralngnyal keteralmpilaln komulnikalsi, serta l 

alnggalpaln balhwal pembalhalsaln mengenali 

seksulallitals malsih dialnggalp talbul. Kondisi ini 
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menyebalbkaln remaljal mencalri informalsi daln 

dulkulngaln dalri sulmber lalin seperti temaln 

sebalyal daln medial, yalng tidalk selallul 

memberikaln informalsi yalng tepalt. Oleh kalrena l 

itul, diperlulkaln peningkaltaln peraln oralng tula l 

dallalm membalnguln komulnikalsi terbulkal, 

pengalwalsaln yalng tepalt, daln pemberialn 

edulkalsi kesehaltaln reprodulksi yalng sesulali 

dengaln talhalp perkembalngaln remaljal. 

 

Pengaruh teman sebaya 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal Talbel 

6., diketalhuli balhwal sebalgialn besalr remaljal di 

SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr Lalmpulng 

beraldal paldal kaltegori pengalrulh temaln sebalya l 

sedalng, yalitul sebalnyalk 108 responden 

(52,4%). Selalnjultnyal, 70 responden (34,0%) 

beraldal paldal kaltegori rendalh daln 28 responden 

(13,6%) beraldal paldal kaltegori tinggi. Halsil ini 

menulnjulkkaln balhwal malyoritals remaljal culkulp 

sering berinteralksi dengaln temaln sebalyal yalng 

dalpalt memengalrulhi perilalkul merekal, termalsulk 

perilalkul seksulall, nalmuln pengalrulh tersebult 

belulm beraldal paldal tingkalt yalng dominaln altalul 

salngalt kulalt. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn ALnalndal et all. (2022) yalng 

menyaltalkaln balhwal sebalgialn besalr remalja l 

memiliki tingkalt pengalrulh temaln sebalyal palda l 

kaltegori sedalng. Penelitialn tersebult 

menjelalskaln balhwal interalksi dengaln temaln 

sebalyal merulpalkaln balgialn penting dallalm 

perkembalngaln psikososiall remaljal, nalmuln 

tidalk semulal remaljal menjaldikaln kelompok 

temaln sebalgali ruljulkaln ultalmal dallalm 

pengalmbilaln kepultulsaln perilalkul, termalsulk 

perilalkul seksulall. Keselalralsaln ini terlihalt dalri 

dominalnnyal kaltegori sedalng paldal penelitialn 

ini, yalitul sebesalr 52,4%, yalng menulnjulkkaln 

balhwal pengalrulh temaln sebalyal bersifalt 

kontekstulall daln tidalk selallul menentulkaln 

perilalkul remaljal secalral lalngsulng (ALnalndal et 

all., 2022). 

Selalnjultnyal, penelitialn Fitrialni daln 

Halpsalri (2023) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini, di malnal malyoritals remalja l 

beraldal paldal kaltegori pengalrulh temaln sebalya l 

sedalng hinggal rendalh. Hall ini sejallaln dengaln 

temulaln penelitialn ini yalng menulnjulkkaln 

balhwal 86,4% responden beraldal paldal kaltegori 

sedalng daln rendalh. Stuldi tersebult 

mengulngkalpkaln balhwal remaljal yalng memiliki 

kontrol diri yalng balik sertal dulkulngaln kelulalrga l 

yalng kulalt cenderulng tidalk muldalh terpengalrulh 

oleh tekalnaln temaln sebalyal ulntulk melalkulkaln 

perilalkul berisiko, termalsulk perilalkul seksulall 

pralnikalh (Fitrialni & Halpsalri, 2023). 

Selalin itul, penelitialn Malhendral et all. 

(2024) menemulkaln balhwal pengalrulh temaln 

sebalyal yalng tinggi berhulbulngaln dengaln 

meningkaltnyal perilalkul seksulall pralnikalh palda l 

remaljal. Temulaln ini sejallaln dengaln halsil 

penelitialn yalng menulnjulkkaln balhwal meskipuln 

halnyal 13,6% responden beraldal paldal kaltegori 

pengalrulh temaln sebalyal tinggi, kelompok ini 

berpotensi memiliki risiko lebih besalr terhaldalp 

perilalkul seksulall pralnikalh. Penelitialn tersebult 

menekalnkaln balhwal kelompok temaln sebalya l 

sering menjaldi sulmber normallisalsi perilalkul, 

sehinggal remaljal yalng beraldal dallalm 

lingkulngaln pergalullaln yalng permisif lebih 

rentaln melalkulkaln perilalkul berisiko (Malhendra l 

et all., 2024). 

Secalral teori, pengalrulh temaln sebalya l 

dalpalt dijelalskaln melalluli Teori Pembelaljalraln 

Sosiall Balndulral, yalng menyaltalkaln balhwa l 

individul belaljalr perilalkul melalluli observalsi daln 

interalksi dengaln oralng lalin yalng dialnggalp 

signifikaln, termalsulk temaln sebalyal. Selalin itul, 

menulrult Teori Perkembalngaln Remaljal, palda l 

malsal remaljal individul cenderulng lebih 

mengultalmalkaln penerimalaln sosiall dalri temaln 

sebalyal, sehinggal nilali daln normal kelompok 

dalpalt memengalrulhi sikalp sertal perilalkul 

remaljal, termalsulk dallalm hall perilalkul seksulall 

(Balndulral, 1986; Salntrock, 2019) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng aldal, penullis 

beralsulmsi balhwal dominalnnyal pengalrulh temaln 

sebalyal paldal kaltegori sedalng menulnjulkkaln 

balhwal remaljal SMAL Mulhalmmaldiyalh 2 Balndalr 

Lalmpulng beraldal paldal false aldalptif dallalm 

pergalullaln sosiall. Remaljal mullali menjaldikaln 

temaln sebalgali sulmber dulkulngaln sosiall, nalmuln 

malsih memiliki kontrol diri sertal nilali yalng 

ditalnalmkaln oleh kelulalrgal daln sekolalh. 

Meskipuln demikialn, kelompok remaljal dengaln 

pengalrulh temaln sebalyal tinggi tetalp 

memerlulkaln perhaltialn khulsuls kalrenal lebih 

berisiko terlibalt dallalm perilalkul seksulall 

pralnikalh alpalbilal beraldal dallalm lingkulngaln 

pergalullaln yalng permisif. 
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Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 

Seksual Remaja 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt paldal 

Talbel 7., diketalhuli balhwal terdalpalt hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral tingkalt pengetalhulaln 

dengaln perilalkul seksulall remaljal, dengaln nilali 

p-vallule = 0,001 (p < 0,05). Malyoritals 

responden yalng memiliki perilalkul seksulall 

kaltegori sedalng beralsall dalri kelompok 

pengetalhulaln culkulp, yalitul 84 responden 

(40,8%). Sementalral itul, responden dengaln 

pengetalhulaln balik cenderulng menulnjulkkaln 

perilalkul seksulall yalng lebih terkendalli, daln 

tidalk ditemulkaln responden dengaln 

pengetalhulaln balik yalng beraldal paldal kaltegori 

perilalkul seksulall rendalh. Temulaln ini 

menulnjulkkaln balhwal tingkalt pengetalhulaln 

berperaln penting dallalm membentulk perilalkul 

seksulall remaljal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Lestalri et all. (2022) yalng 

menyaltalkaln balhwal terdalpalt hulbulngaln 

bermalknal alntalral tingkalt pengetalhulaln 

kesehaltaln reprodulksi dengaln perilalkul seksulall 

remaljal. Penelitialn tersebult menulnjulkkaln 

balhwal remaljal dengaln tingkalt pengetalhulaln 

yalng balik cenderulng memiliki perilalkul seksulall 

yalng lebih almaln daln terkontrol dibalndingkaln 

remaljal dengaln pengetalhulaln rendalh. 

Keselalralsaln ini terlihalt dalri temulaln penelitialn 

ini, di malnal sebalgialn besalr responden dengaln 

perilalkul seksulall sedalng beralsall dalri kelompok 

pengetalhulaln culkulp (40,8%), sedalngkaln 

kelompok dengaln pengetalhulaln balik 

menulnjulkkaln kecenderulngaln perilalkul yalng 

lebih terkendalli (Lestalri et all., 2022). 

Selalnjultnyal, penelitialn Pralmeswalri daln 

Nulgroho (2023) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini dengaln menulnjulkkaln balhwa l 

remaljal yalng memiliki pengetalhulaln rendalh 

memiliki risiko lebih tinggi ulntulk terlibalt 

dallalm perilalkul seksulall pralnikalh. Stuldi tersebult 

menegalskaln balhwal keterbaltalsaln pengetalhulaln 

menyebalbkaln remaljal kulralng memalhalmi 

dalmpalk kesehaltaln, psikologis, daln sosiall dalri 

perilalkul seksulall yalng tidalk sehalt. Hall ini 

sejallaln dengaln temulaln penelitialn ini yalng 

menulnjulkkaln balhwal responden dengaln 

pengetalhulaln kulralng lebih balnyalk ditemulkaln 

paldal kaltegori perilalkul seksulall sedalng daln 

tinggi, sehinggal memperkulalt peraln 

pengetalhulaln sebalgali falktor risiko perilalkul 

seksulall pralnikalh (Pralmeswalri & Nulgroho, 

2023). 

Selalin itul, penelitialn Halndalyalni et all. 

(2024) menemulkaln balhwal peningkaltaln 

pengetalhulaln melalluli pendidikaln kesehaltaln 

reprodulksi berhulbulngaln dengaln penulrulnaln 

perilalkul seksulall berisiko paldal remaljal. 

Penelitialn tersebult menekalnkaln balhwa l 

pengetalhulaln yalng tepalt daln komprehensif 

dalpalt berfulngsi sebalgali falktor protektif dallalm 

mencegalh perilalkul seksulall pralnikalh. Temulaln 

ini sejallaln dengaln halsil penelitialn yalng 

menulnjulkkaln aldalnyal hulbulngaln signifikaln 

alntalral pengetalhulaln daln perilalkul seksulall 

remaljal (p = 0,001), sehinggal menegalskaln 

pentingnyal intervensi pendidikaln kesehaltaln 

reprodulksi sebalgali ulpalyal pencegalhaln perilalkul 

seksulall berisiko (Halndalyalni et all., 2024). 

Secalral teori, hulbulngaln alntalra l 

pengetalhulaln daln perilalkul dalpalt dijelalskaln 

melalluli Teori Perilalkul Kesehaltaln 

Notoaltmodjo, yalng menyaltalkaln balhwa l 

pengetalhulaln merulpalkaln domalin kognitif alwall 

yalng memengalrulhi sikalp daln alkhirnya l 

perilalkul seseoralng. Remaljal yalng memiliki 

pengetalhulaln balik tentalng kesehaltaln reprodulksi 

alkaln lebih malmpul menilali risiko daln malnfalalt 

sulaltul tindalkaln, sehinggal cenderulng 

menghindalri perilalkul seksulall yalng berisiko 

(Notoaltmodjo, 2014) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng mendalsalri, 

penullis beralsulmsi balhwal tingkalt pengetalhulaln 

yalng balik berperaln sebalgali falktor pelindulng 

terhaldalp perilalkul seksulall pralnikalh palda l 

remaljal. Remaljal dengaln pengetalhulaln yalng 

culkulp daln balik lebih malmpul mengontrol diri 

daln mengalmbil kepultulsaln yalng lebih 

bertalnggulng jalwalb. Seballiknyal, remaljal dengaln 

pengetalhulaln rendalh cenderulng lebih muldalh 

terpengalrulh oleh lingkulngaln daln medial, 

sehinggal berisiko menulnjulkkaln perilalkul 

seksulall yalng tidalk sehalt. Oleh kalrenal itul, 

peningkaltaln edulkalsi kesehaltaln reprodulksi 

yalng komprehensif di sekolalh daln kelulalrga l 

salngalt diperlulkaln. 

 

Hubungan Media Informasi dengan 

Perilaku Seksual Remaja 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt paldal 

Talbel 8., diketalhuli balhwal terdalpalt hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral medial informalsi dengaln 
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perilalkul seksulall remaljal, dengaln nilali p-vallule = 

0,008 (p < 0,05). Responden dengaln alkses 

medial informalsi tinggi lebih balnyalk 

menulnjulkkaln perilalkul seksulall kaltegori tinggi, 

yalitul 31 responden (15,0%), daln halnyal 3 

responden (1,5%) yalng beraldal paldal kaltegori 

rendalh. Sementalral itul, responden dengaln alkses 

medial informalsi sedalng malyoritals beraldal palda l 

kaltegori perilalkul seksulall sedalng sebalnyalk 87 

responden (42,2%), daln paldal kelompok alkses 

medial informalsi rendalh malsih ditemulkaln 

proporsi perilalkul seksulall sedalng daln rendalh. 

Temulaln ini menulnjulkkaln balhwal tingkalt alkses 

medial informalsi berhulbulngaln dengaln valrialsi 

perilalkul seksulall remaljal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn Wullalndalri et all. (2022) yalng 

menyaltalkaln aldalnyal hulbulngaln bermalkna l 

alntalral palpalraln medial informalsi dengaln 

perilalkul seksulall remaljal. Penelitialn tersebult 

menjelalskaln balhwal medial informalsi dalpalt 

berperaln sebalgali salralnal edulkalsi alpalbilal konten 

yalng dialkses bersifalt informaltif daln sesulali 

dengaln kebultulhaln kesehaltaln reprodulksi 

remaljal. Nalmuln, alpalbilal informalsi yalng 

diterimal tidalk terkontrol, palpalraln medial julstrul 

dalpalt meningkaltkaln risiko perilalkul seksulall 

pralnikalh. Keselalralsaln ini tercermin dalri 

temulaln penelitialn ini, di malnal kelompok 

dengaln alkses medial informalsi tinggi 

menulnjulkkaln proporsi perilalkul seksulall 

kaltegori tinggi yalng lebih besalr (15,0%) 

dibalndingkaln kelompok lalinnyal (Wullalndalri et 

all., 2022). 

Selalnjultnyal, penelitialn Salpultral daln 

Ningsih (2023) julgal mendulkulng halsil 

penelitialn ini dengaln menulnjulkkaln balhwa l 

remaljal yalng memiliki alkses medial informalsi 

yalng balik sertal disertali literalsi medial yalng 

memaldali cenderulng menulnjulkkaln perilalkul 

seksulall yalng lebih bertalnggulng jalwalb. Stuldi 

tersebult menegalskaln balhwal kulallitals daln 

kredibilitals informalsi yalng diterimal remalja l 

memiliki pengalrulh yalng lebih besalr 

dibalndingkaln sekaldalr frekulensi alkses medial. 

Hall ini sejallaln dengaln halsil penelitialn ini yalng 

menulnjulkkaln balhwal meskipuln alkses media l 

informalsi tinggi berhulbulngaln dengaln perilalkul 

seksulall berisiko, pengelolalaln daln pemalhalmaln 

informalsi yalng tepalt tetalp menjaldi falktor 

penentul perilalkul seksulall remaljal (Salpultral & 

Ningsih, 2023). 

Selalin itul, penelitialn Ralhmaldalni et all. 

(2024) menemulkaln balhwal keterbaltalsaln alkses 

terhaldalp medial informalsi yalng sehalt daln 

edulkaltif berhulbulngaln dengaln meningkaltnya l 

perilalkul seksulall berisiko paldal remaljal. 

Penelitialn tersebult menekalnkaln pentingnya l 

peraln sekolalh daln kelulalrgal dallalm 

mengalralhkaln sertal mendalmpingi remaljal dallalm 

mengalkses medial informalsi yalng tepalt terkalit 

kesehaltaln reprodulksi. Temulaln ini sejallaln 

dengaln halsil penelitialn yalng menulnjulkkaln 

aldalnyal hulbulngaln signifikaln alntalral media l 

informalsi daln perilalkul seksulall remaljal (p = 

0,008), sehinggal memperkulalt perlulnya l 

intervensi berbalsis pendidikaln daln 

pendalmpingaln dallalm penggulnalaln media l 

informalsi (Ralhmaldalni et all., 2024). 

Secalral teori, hulbulngaln medial informalsi 

dengaln perilalkul seksulall dalpalt dijelalskaln 

melalluli Teori Pembelaljalraln Sosiall Balndulral, 

yalng menyaltalkaln balhwal individul mempelaljalri 

perilalkul melalluli observalsi terhaldalp model 

yalng dilihalt di lingkulngaln, termalsulk media l 

malssal daln medial digitall. Selalin itul, Teori 

Komulnikalsi Malssal menjelalskaln balhwal media l 

memiliki kekulaltaln dallalm membentulk sikalp, 

persepsi, daln normal sosiall, sehinggal palpalraln 

medial informalsi yalng tidalk terkontrol dalpalt 

memengalrulhi perilalkul seksulall remalja l 

(Balndulral, 1986; McQulalil, 2011) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng mendalsalri, 

penullis beralsulmsi balhwal medial informalsi 

memiliki peraln galndal dallalm membentulk 

perilalkul seksulall remaljal. ALkses media l 

informalsi yalng balik daln disertali pemalhalmaln 

yalng benalr dalpalt menjaldi salralnal edulkalsi yalng 

positif, sedalngkaln keterbaltalsaln altalul kesallalhaln 

dallalm mengalkses informalsi berpotensi 

meningkaltkaln perilalkul seksulall yalng kulralng 

sehalt. Oleh kalrenal itul, diperlulkaln peningkaltaln 

literalsi medial, pendalmpingaln oralng tulal, serta l 

edulkalsi kesehaltaln reprodulksi di sekolalh algalr 

remaljal malmpul memalnfalaltkaln medial informalsi 

secalral bijalk daln bertalnggulng jalwalb. 

 

Hubungan Peran Orang Tua dengan 

Perilaku Seksual Pranikah Remaja 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt paldal 

Talbel 9., diketalhuli balhwal terdalpalt hulbulngaln 

yalng signifikaln alntalral peraln oralng tulal dengaln 

perilalkul seksulall pralnikalh remaljal, dengaln nilali 
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p-vallule = 0,000 (p < 0,05). Malyoritals 

responden dengaln peraln oralng tulal kaltegori 

balik menulnjulkkaln perilalkul seksulall kaltegori 

sedalng, yalitul sebalnyalk 72 responden (35,0%). 

Paldal kaltegori peraln oralng tulal salngalt balik, 

sebalgialn besalr responden beraldal paldal perilalkul 

seksulall kaltegori tinggi sebalnyalk 27 responden 

(13,1%), daln tidalk ditemulkaln responden 

dengaln perilalkul seksulall rendalh. Seballiknyal, 

paldal responden dengaln peraln oralng tula l 

kulralng, malsih ditemulkaln perilalkul seksulall 

sedalng daln rendalh, yalng menulnjulkkaln balhwa l 

peraln oralng tulal berkontribulsi terhaldalp 

pembentulkaln perilalkul seksulall remaljal. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Malhalralni et all. 

(2022) yalng menyaltalkaln balhwal peraln oralng 

tulal yalng balik, terultalmal dallalm bentulk 

komulnikalsi terbulkal daln pengalwalsaln, 

berhulbulngaln signifikaln dengaln perilalkul 

seksulall remaljal yalng lebih terkendalli. 

Penelitialn tersebult menekalnkaln balhwa l 

keterlibaltaln oralng tulal dalpalt menjaldi falktor 

protektif dallalm mencegalh perilalkul seksulall 

pralnikalh. 

(Malhalralni et all., 2022)Penelitialn lalin oleh 

Falulzialh daln Ridwaln (2023) julgal menemulkaln 

aldalnyal hulbulngaln bermalknal alntalral peraln oralng 

tulal dengaln perilalkul seksulall pralnikalh remaljal. 

Stuldi ini mengulngkalpkaln balhwal remaljal yalng 

mendalpaltkaln perhaltialn, alralhaln, daln nilali 

morall dalri oralng tulal cenderulng memiliki sikalp 

yalng lebih bertalnggulng jalwalb dallalm pergalullaln 

daln alktivitals seksulall (Falulzialh & Ridwaln, 

2023) 

Selalin itul, Sulryalni daln Yalzial (2025) 

menemulkaln balhwal terdalpalt hulbulngaln 

signifikaln alntalral peraln oralng tulal daln perilalkul 

seksulall remaljal (p = 0,000), di malnal peraln 

oralng tulal yalng kulralng efektif dikalitkaln dengaln 

tingginyal kecenderulngaln perilalkul seksulall 

berisiko paldal remaljal. Penelitialn tersebult 

menekalnkaln balhwal pengalwalsaln, alralhaln, daln 

keterlibaltaln oralng tulal penting dallalm mencegalh 

perilalkul seksulall pralnikalh (Malhalralni et all., 

2022; Falulzialh & Ridwaln, 2023; Sulryalni & 

Yalzial, 2025) 

Secalral teori, hulbulngaln peraln oralng tula l 

dengaln perilalkul seksulall remaljal dalpalt 

dijelalskaln melalluli Teori Ekologi 

Bronfenbrenner, yalng menyaltalkaln balhwa l 

kelulalrgal sebalgali lingkulngaln terdekalt 

(mikrosistem) memiliki pengalrulh besalr 

terhaldalp perkembalngaln perilalkul individul. 

Selalin itul, Teori Polal ALsulh Balulmrind 

menjelalskaln balhwal polal alsulh yalng halngalt, 

demokraltis, daln komulnikaltif dalpalt membalntul 

remaljal mengembalngkaln kontrol diri serta l 

pengalmbilaln kepultulsaln yalng sehalt, termalsulk 

dallalm perilalkul seksulall (Bronfenbrenner, 1979; 

Balulmrind, 1991) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng mendalsalri, 

penullis beralsulmsi balhwal semalkin balik peraln 

oralng tulal dallalm memberikaln pengalwalsaln, 

komulnikalsi, daln edulkalsi kesehaltaln reprodulksi, 

malkal semalkin kecil kemulngkinaln remalja l 

terlibalt dallalm perilalkul seksulall pralnikalh yalng 

berisiko. Seballiknyal, peraln oralng tulal yalng 

kulralng optimall mendorong remaljal mencalri 

informalsi daln dulkulngaln dalri lulalr kelulalrgal, 

seperti temaln sebalyal daln medial, yalng dalpalt 

meningkaltkaln risiko perilalkul seksulall pralnikalh. 

Oleh kalrenal itul, pengulaltaln peraln oralng tula l 

menjaldi falktor kulnci dallalm ulpalyal pencegalhaln 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

 

Hubungan Teman Sebaya dengan Perilaku 

Seksual Pranikah Remaja 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis bivalrialt paldal 

Talbel 9., diketalhuli balhwal terdalpalt hulbulngaln 

yalng salngalt signifikaln alntalral pengalrulh temaln 

sebalyal dengaln perilalkul seksulall pralnikalh 

remaljal, dengaln nilali p-vallule = 0,000 (p < 

0,05). Remaljal dengaln pengalrulh temaln sebalya l 

tinggi sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori 

perilalkul seksulall tinggi, yalitul sebalnyalk 27 

responden (13,1%), daln tidalk ditemulkaln 

responden dengaln perilalkul seksulall rendalh. 

Seballiknyal, paldal kelompok pengalrulh temaln 

sebalyal rendalh, proporsi perilalkul seksulall 

rendalh lebih balnyalk dibalndingkaln kelompok 

lalinnyal. Temulaln ini menulnjulkkaln balhwa l 

semalkin kulalt pengalrulh temaln sebalyal, semalkin 

tinggi kecenderulngaln remaljal ulntulk terlibalt 

dallalm perilalkul seksulall pralnikalh. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln 

penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Pultral et all. 

(2022) yalng menyaltalkaln balhwal temaln sebalya l 

merulpalkaln falktor dominaln yalng memengalrulhi 

perilalkul seksulall pralnikalh paldal remaljal. 

Penelitialn tersebult menjelalskaln balhwal norma l 

daln nilali yalng berkembalng dallalm kelompok 

temaln sebalyal sering kalli menjaldi alculaln ultalma l 
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balgi remaljal dallalm menentulkaln perilalkul, 

termalsulk perilalkul seksulall dallalm salmpel 

sebalnyalk 207 remaljal prial (p = 0,000) (Pultral et 

all., 2022) 

Penelitialn lalin oleh ALmelial daln Kalrtika l 

(2023) julgal menemulkaln aldalnyal hulbulngaln 

signifikaln alntalral pengalrulh temaln sebalya l 

dengaln perilalkul seksulall remaljal. Stuldi ini 

mengulngkalpkaln balhwal remaljal yalng beralda l 

dallalm lingkulngaln pergalullaln permisif memiliki 

risiko lebih tinggi ulntulk terlibalt dallalm perilalkul 

seksulall pralnikalh dibalndingkaln dengaln remalja l 

yalng beraldal dallalm lingkulngaln pergalullaln yalng 

lebih terkontrol. 

(ALmelial & Kalrtika l, 2023) 

Selalin itul, penelitialn Rizki et all. (2024) 

menulnjulkkaln balhwal tekalnaln temaln sebalya l 

(peer pressulre) berperaln penting dallalm 

mendorong remaljal ulntulk mencobal perilalkul 

seksulall pralnikalh. Penelitialn ini menegalskaln 

balhwal kebultulhaln remaljal ulntulk diterimal dallalm 

kelompok sosiall sering kalli mengallalhkaln 

pertimbalngaln risiko kesehaltaln daln sosiall. rizki 

et all. (2024) dallalm stuldi kulalntitaltif dengaln 

100 responden menulnjulkkaln balhwal dulkulngaln 

sosiall dalri temaln sebalya l 

berkorelalsi positif dengaln perilalkul 

seksulall pralnikalh remaljal — semalkin tinggi 

peer sulpport, semalkin tinggi skor perilalkul 

seksulall berisiko (Rizki et all., 2024) 

Secalral teori, pengalrulh temaln sebalya l 

terhaldalp perilalkul seksulall remaljal dalpalt 

dijelalskaln melalluli Teori Pembelaljalraln Sosiall 

Balndulral, yalng menyaltalkaln balhwal perilalkul 

individul dipelaljalri melalluli observalsi daln 

interalksi dengaln oralng lalin yalng dialnggalp 

signifikaln, termalsulk temaln sebalyal. Selalin itul, 

Teori Konformitals Sosiall menjelalskaln balhwal 

individul cenderulng menyesulalikaln sikalp daln 

perilalkulnyal dengaln normal kelompok ulntulk 

mendalpaltkaln penerimalaln sosiall, terultalmal paldal 

malsal remaljal. 

(Balndulral, 1986; Myers, 2012) 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn, temulaln 

julrnall yalng sejallaln, daln teori yalng mendalsalri, 

penullis beralsulmsi balhwal temaln sebalyal 

memiliki peraln yalng salngalt kulalt dallalm 

membentulk perilalkul seksulall pralnikalh remaljal. 

Remaljal dengaln pengalrulh temaln sebalyal tinggi 

cenderulng mengikulti normal daln perilalkul 

kelompok talnpal mempertimbalngkaln risiko 

yalng aldal. Oleh kalrenal itul, pengulaltaln nilali 

morall, peningkaltaln keteralmpilaln alsertif, sertal 

pembinalaln kelompok sebalyal positif di 

lingkulngaln sekolalh salngalt diperlulkaln ulntulk 

menekaln perilalkul seksulall pralnikalh paldal 

remaljal 

 

KESIMPULAN 

 

 Distribulsi frekulensi Malyoritals remaljal 

beraldal paldal rentalng ulsial 18 talhuln (31,1%), 

diikulti ulsial 17 

 Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal 

malyoritals remaljal beraldal paldal ulsial 18 talhuln 

(31,1%) daln 17 talhuln (24,8%), dengaln 

komposisi jenis kelalmin yalng relaltif seimbalng 

alntalral lalki-lalki (50,5%) daln perempulaln 

(49,5%). Pekerjalaln oralng tulal responden 

bervalrialsi, didominalsi oleh ibul rulmalh talnggal 

(22,3%), PNS (18,0%), daln wiralswalstal 

(17,0%), sementalral tingkalt pendidikaln oralng 

tulal sebalgialn besalr aldallalh lullulsaln SMAL 

(32,5%) daln S1 (20,9%).  

 Berdalsalrkaln perilalkul seksulall pralnikalh, 

sebalgialn besalr remaljal beraldal paldal kaltegori 

sedalng sebalnyalk 113 responden (54,9%), 

diikulti kaltegori tinggi 81 responden (39,3%) 

daln kaltegori rendalh 12 responden (5,8%).  

 Penggulnalaln medial informalsi malyoritalsl 

kaltegori sedalng yalitul 137 responden (66,5%), 

kaltegori tinggi 51 responden (24,8%), daln 

kaltegori rendalh 18 responden (8,7%). 

Pengalrulh temaln sebalyal julgal didominalsi 

kaltegori sedalng sebalnyalk 108 responden 

(52,4%), diikulti kaltegori rendalh 70 responden 

(34,0%) daln kaltegori tinggi 28 responden 

(13,6%). Pengetalhulaln remaljal tentalng perilalkul 

seksulall sebalgialn besalr beraldal paldal kaltegori 

culkulp sebalnyalk 123 responden (59,7%), 

kaltegori kulralng 53 responden (25,7%), daln 

kaltegori balik 30 responden (14,6%). 

Dulkulngaln oralng tulal menulnjulkkaln malyoritals 

responden beraldal paldal kaltegori balik sebalnyalk 

111 responden (53,9%), kaltegori kulralng balik 

66 responden (32,0%), kaltegori salngalt balik 28 

responden 

sebalnyalk 137 remaljal (66,5%) mengalkses 

medial informalsi paldal tingkalt sedalng, terdalpalt 

51 remaljal (24,8%) yalng beraldal paldal kaltegori 

tinggi. 
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 Pengalrulh temaln sebalyal kategori sedalng, 

sebalnyalk 108 responden (52,4%). Selalnjultnyal, 

70 responden (34,0%) beraldal paldal kaltegori 

rendalh daln 28 responden (13,6%) beraldal paldal 

kaltegori tinggi. 

 Halsil alnallisis bivalrialt menulnjulkkaln ada 

hulbulngaln yalng signifikaln alntalral medial 

informalsi dengaln perilalkul seksulall remaljal (p-

vallule = 0,008), alntalral dulkulngaln oralng tulal 

dengaln perilalkul seksulall remaljal (p-vallule = 

0,000), sertal alntalral pengalrulh temaln sebalyal 

dengaln perilalkul seksulall remaljal (p-vallule = 

0,000), yalng mengindikalsikaln balhwal semalkin 

tinggi alkses medial informalsi daln pengalrulh 

temaln sebalyal, semalkin meningkalt 

kecenderulngaln perilalkul seksulall pralnikalh, 

sedalngkaln dulkulngaln oralng tulal yalng balik 

berperaln dallalm mengendallikaln perilalkul 

seksulall remaljal. 
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